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ABSTRAK 

PENATAAN LALU LINTAS DI KAWASAN PASAR MAMBO KOTA 
PANGKALPINANG 

Oleh : 
ILHAM BANI ADAMS 

XXVI.1.012 

Kota Pangkalpinang merupakan kota yang terletak di provinsi Bangka 

Belitung dengan perkembangan yang cukup pesat, dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk cukup tinggi menyebabkan peningkatan pemilikan kendaraan dan 

penggunaan jalan meningkat pesat yang akhirnya berimbas kepada volume lalu 

lintas di Kota Pangkapinang. Kawasan Pasar Mambo merupakan kawasan dengan 

pola guna lahan perdagangan dan ada juga tempat wisata. Hal tersebut 

mempengaruhi kondisi kinerja jaringan jalan di sekitarnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting kinerja jaringan 

jalan serta usulan penanganan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

yang ada. Analisis yang digunakan adalah analisis kinerja ruas jalan, kinerja 

simpang, analisis pejalan kaki, analisis parkir, dan analisis dengan Aplikasi 

Program Transportasi. Berdasarkan analisis tersebut diperoleh rekomendasi 

pemecahan masalah lalu lintas di Kawasan sebagai usulan penanganan yang 

terbaik.  

Berdasarkan hasil perbandingan kinerja jaringan jalan dapat diketahui 

bahwa usulan rekomendasi pemecahan masalah menunjukkan hasil kinerja 

jaringan jalan menjadi lebih baik yaitu total waktu perjalanan 67,8 smp-jam, total 

panjang perjalanan 2.211,80 smp-km, kecepatan jaringan 35,3 km/jam serta 

konsumsi bahan bakar 180,2 liter, sehingga dapat menjadi rekomendasi usulan 

untuk diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan di Kawasan Pasar Mambo 

Kota Pangkalpinang.  

 

Kata kunci  : Kinerja jaringan jalan, Pejalan kaki, Parkir, Kecepatan, 

Antrian dan Tundaan. 
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ABSTRACT 

TRAFFIC STRUCTURE IN MAMBO MARKET AREA, 

PANGKALPINANG CITY 

By : 

ILHAM BANI ADAMS 

XXVI.1.012 

 

Pangkalpinang City is a city located in the province of Bangka Belitung with a 

fairly rapid development, with a fairly high population growth causing an increase 

in vehicle ownership and a rapid increase in road use which ultimately affects the 

traffic volume in Pangkapinang City. The Mambo Market area is an area with a 

trading land use pattern and there are also tourist attractions. This affects the 

performance of the surrounding road network. 

 

This study aims to determine the existing condition of the road network 

performance and the proposed handling to overcome the existing problems. The 

analysis used is the analysis of road performance, intersection performance, 

pedestrian analysis, parking analysis, and analysis with the Transportation 

Program Application. Based on this analysis, it is obtained recommendations for 

solving traffic problems in the Region as the best handling proposal. 

 

Based on the results of the comparison of road network performance, it 

can be seen that the proposed problem solving recommendations show better 

road network performance results, namely the total travel time is 67.8 pcu-hours, 

total travel length is 2,211.80 pcu-km, network speed is 35.3 km/hour and 180.2 

liters of fuel consumption, so that it can be a recommendation for proposals to 

be implemented in solving problems in the Mambo Market Area, Pangkalpinang 

City. 

 

 

 

Keywords : Road network performance, pedestrians, parking, speed, queues 

and delays. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Lalu tlintas tadalah tgerak tkendaraan tdan torang tdi truang tlalu tlintas 

tjalan1. tManajemen tdan trekayasa tlalu tlintas tadalah tserangkaian tusaha 

tdan tkegiatan tyang tmeliputi tperencanaan, tpengadaan, tpemasangan, 

tpengaturan, tdan tpemeliharaan tfasilitas tperlengkapan tjalan tdalam 

trangka tmewujudkan, tmendukung tdan tmemelihara tkeamanan, 

tkeselamatan, tketertiban, tdan tkelancaran tlalu tlintas2. t tMenurut tBlunden 

t(1981), tRekayasa tlalu tlintas tadalah tilmu t yang tmempelajari ttentang 

tpengukuran tlalu tlintas tdan tperjalanan, tstudi thukum tdasar tyang tterkait 

tdengan tarus tlalu tlintas tdan tbangkitan, tdan tpenerapan tilmu tpengetahuan 

tprofessional tpraktis ttentang tperencanaan, tperancangan tdan toperasi 

tsistem tlalu tlintas tuntuk tmencapai tkeselamatan tdan tpergerakan tyang 

tefisien tterhadap torang tdan tbarang. tSementara titu tHomburger t& tKell 

t(1981) tjuga tmenjelaskan tbahwa tRekayasa tlalu tlintas tadalah tsesuatu 

tpenanganan tyang tberkaitan tdengan tperencanaan, tperancangan 

tgeometrik tdan toperasi tlalu tlintas tjalan traya tserta tjaringannya, tterminal, 

tdan tpenggunaan tlahan tserta tketerkaitannya tdengan tmode ttransportasi 

tlain. 

Transportasi tdigunakan tuntuk tmemudahkan tkegiatan tmasyarakat 

tsehari t– tharinya tseperti tbekerja, tsekolah, tberbelanja tdan tkegiatan tsosial 

tlainnya. tCentral tBusiness tDistrict tatau tpusat tkegiatan tmerupakan tsuatu 

tkawasan tdimana tsebagian tbesar tmasyarakat tmelakukan tkegiatan 

tterutama tguna tmeningkatkan tperekonomian, thubungan tsosial, tdan 

taktifitas tlainnya. tOleh tkarena titu, tdemi tketeberlangsungannya tkegiatan 

ttersebut tperlu tdiadakan tpeningkatan tsistem tprasarana tperjalanan tyang 

                                            
1 ‘Undang Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan 
Angkutan Jalan’, 2009. 
2 ‘Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 96 Tahun 2015 Tentang 
Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Manajemen Dan Rekayasa Lalu Lintas’, 2015. 
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tada. t Apabila t prasarana t t t tyang tada tkurang tmemenuhi tpermintaan 

tperjalanan tmobilitas tmaka takan tterjadi tketidaklancaran tmobilitasnya. 

Kota tPangkalpinang tmerupakan tIbukota t di tProvinsi tKep. tBangka 

tBelitung. tKota t ini t merupakan t daerah tagraria t tdan twisata, tselain titu 

tmerupakan tsalah tsatu tkeunggulan tdan t menjadi ttujuan twisata. tKota 

tPangkalpinang tmerupakan tpintu tgerbang tmasuk tke tPulau tBangka 

tmelalui tjalur tkeberangkatan tudara, tpelabuhan tlaut tutama tada tdi tkota 

tPangkalpinang tyaitu tpelabuhan tPangkal tBalam. tDimana tpelabuhan tini 

tberfungsi tsebagai tpintu tmasuk tdan tkeluar tberbagai tkegiatan tekonomi 

tdan tlainnya. 

Kawasan tPasar tMambo tmerupakan tkawasan tpasar tkuliner tyang 

tada tdi tkota tPangkalpinang. tKawasan tPasar tMambo tmerupakan ttempat 

tsebagian tbesar tmasyarakat tmelakukan tkegiatan tperekonomian tkarena 

tselain tpasar tpada tkawasan tPasar t Mambo t juga tterdapat tpertokan 

tmulai tdari tpusat toleh t– toleh tdan tlainnya. tPasar tMambo tjuga tterdapat 

taktifitas tyang tcukup tramai tkaena tdi tpasar ttersebut tmerupakan tpasar 

tyang tterkenal takan tkawasan tpenjual tatau tkedai tkopi tyang tsudah tberada 

tdari tlama, tdengan tdi tdukung toleh tbangunan-bangunan tlama tyang 

tterdapat tdi tdaerah ttersebut tmembuat tdaerah ttersebut tmenjadi tseperti 

tkawasan tdarah ttempo tdulu, tmaka tdari titu tpadda tkawasan ttersebut tcukup 

tramai tdi tkunjungi toleh twisatawan tyang tpenasaran takan trasa tkopi tracikan 

tdari tdaerah ttersebut. t tJalan tM.H. tMuhidin, tJalan tKapten tSulaiman tArief, 

tJalan tMasjid tJamik tdan tJalan tJendral tSudirman tmerupakan truas tjalan 

tyang tsangat tberpengaruh tterhadap taktivitas tyang tada tdi tKawasan tPasar 

tMambo tdikarenakan tjalan ttersebut tmerupakan takses tutama tpada 

tKawasan tPasar tMambo. tKawasan tPasar tMambo tmemiliki tmemiliki tsatu 

tsimpang tdengan tpengendali tdan tempat tsimpang ttanpa tpengendali tyang 

tmenghubungkan tKawasan tPasar tMambo tdengan tdaerah tlain tdi tKota 

tPangkalpinang. 

Fasilitas tParkir tdi tdalam tRuang tMilik tJalan thanya tdapat 

tdiselenggarakan tdi ttempat ttertentu tpada tjalan tkabupaten, tjalan tdesa, 

tatau tjalan tkota tyang tharus tdinyatakan tdengan tRambu tLalu tLintas, 
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tdan/atau tMarka tJalan3. tPada tJalan tM.H. tMuhudin tterdapat t tparkir ton 

tstreet tyang tdimana tdi tjalan ttersebut tdi tgunakan tuntuk tparkir 

tkendaraan tdengan ttujuan tke ttempat tkedai tkopi tyang tberada tpada 

truas tjalan ttrsebut tdengan tlebar tparkir t1.5 tmeter tdari t8 tmeter tlebar tjalan 

tsehingga tjalan tyang tefektif tdigunakan thanya t6,5 tmeter. tJalan tM.H. 

tMuhidin tjuga tmenjadi truas tjalan tlokal tdi tKota tPangkalpinang tyang 

tmemeiliki tkinerja tterendah tdengan tV/C tRatio t0,72 tdan tkecepatan t31,2 

tkm/jam. t 

Terdapat tpula truas tJalan tM.H. tMuhidin tdan truas tJalan tKapten 

tSulaiman tArif tyang tberada tdidalam tlingkungan tpasar, tyang tdigunakan 

tsebagai tlokasi tparkir ton tstreet tuntuk tkendaraan tyang tdimana tdi 

tlingkungan ttersebut tterdapat ttempat tkuliner tdan tapotek. 

Selain tpermasalahan tdiatas, tperlu tjuga tdilakukan tperbaikan 

tterhadap tfasilitas tpejalan tkaki tpada tsetiap truas tjalan tpada tKawasan 

tPasar tMambo. tDari tpermasalah ttersebut tperlu tdilakukan tpenelitian tyang 

tberkaitan tdengan tanalisis tmanajemen tdan trekayasa tlalu tlintas tguna 

tuntuk t peningkatan tkinerja tlalu tlintas tpada tKawasan tPasar tMambo tagar 

tdapat tmenjadi tpemecahan tmasalah tterhadap tkinerja tjalan tyang 

tbermasalah tguna tmenciptakan tlalu tlintas tyang tlancar, taman, ttertib, tdan 

tselamat. tDari tpenelitian tini tjuga tdiharapkan tdengan t tkelancaran tmobilitas 

tpada tKawasan tPasar tMambo takan tmempengaruhi tterhadap tmobilitas 

tlainnya tpada tKota tPangkalpinang. 

 

 Identifikasi tMasalah 

Dengan tmelihat tpermasalah tpada twilayah tstudi, tmaka tdapat 

tdiidentifikasikan tmasalah t– tmasalah tberikut: 

1. Ruas tJl. tM.H. tMuhidin tSegmen t3 tmemiliki tkinerja truas tjalan tpaling 

t rendah tberdasarkan tfungsi tjalan tLokal tdengan tV/C tratio t0,72. tJalan 

tM.H. tMuhidin tSegmen t2 tmemiliki tV/C tratio t0,66 tsementara tJalan 

tKapten tSulaiman tArif tSegmen t1 tmemiliki tV/C tratio t0,61.  

                                            
3 ‘Undang Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan 
Angkutan Jalan’. 
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2.  tSelain titu tpada tSimpang tPasar tMambo tyang tmerupakan tsimpang 

ttanpa tpengendali tdan tmerupakan tpertemuan tantara truas tJl. tM.H. 

tMuhidin tSegmen t1, tJalan tJl. tM.H. tMuhidin tSegmen t2 tmemiliki tderajat 

tkejenuhan t0,61. 

3. Terdapatnya tkerusakan tserta tpenggunaan tlahan tpada tkawasan 

tpejalan tkaki tpada truas tJl. tM.H. tMuhidin tdan truas tjalan tKapten 

tSulaiman tArif 

4. Adanya tparkir ton tstreet tpada tbadan tjalan tyang tmenimbulkan 

thambatan tsamping tseperti truas: 

a) Jalan t M.H. tMuhidin tSegmen t I I  t yang t memiliki t parkir t on 

t street t dengan t lebar t tparkir t 1,5 t meter t dari t 8 t meter t lebar 

t jalan t sehingga t jalan t yang tefektif tdigunakan thanya t6,5 tmeter. 

b) Jalan tM.H. tMuhidin tSegmen tIII tyang tmemiliki tlebar tparkir t1,5 

tdengan tlebar tefektif tjalan tmenjadi thanya t6,5 tmeter. 

c) Pada tJalan tKapten tSulaiman tArif tyang tmemiliki tlebar tparkir t1,5 

tdengan tlebar tefektif tjalan tmenjadi thanya t6,5 tmeter. 

 

 Rumusan tMasalah 

 t t t t t t tPergerakan tpada tkawasan tCentral tBusiness tDistrict tKawasan tPasar 

tMambo tseiring ttahun ttentu takan tbertambah tdan ttentu takan 

tmenimbulkan tpermasalahan t pada t daerah t tersebut. t Perumusan 

t masalah t pada t penelitian t tini tyaitu: 

1. Bagaimana tkinerja tjaringan tjalan tkondisi tsaat tini tpada tKawasan tPasar 

tMambo t? 

2. Bagaimana tusulan tpenanganan tpada tkawasan tPasar tmambo? 

3. Bagaimana tperbandingan tsebelum tdan tsesudah tpenanganan tdi t 

tKawasan tPasar tMambo t? t 

4. Bagaimana tdesain tpada tkawasan tPasar tMambo t? 

 

 

 Maksud tdan tTujuan 

 t t t t t t tMaksud tdari tanalisis tdan tpeningkatan tkinerja tjaringan tjalan tpada 
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tkawasan tPasar tMambo tadalah tsebagai tusulan tdan tlangkah tpemecahan 

tmasalah tterhadap tpeningkatan tkualitas tpelayanan tjalan. tDengan tadanya 

tusulan t ttersebut tdiharapkan tdapat ttersedianya truas tjalan tdengan 

tkapasitas tdan ttingkat tpelayanan tyang tbaik tdalam tmelayani tlalu tlintas 

tyang tterdapat tpada tPasar tMambo tsebagai takibar tdari tkegiatan tpasar. 

Adapun ttujuan tdari tpenulisan tskripsi tini tantara tlain: 

1. Membuat tpermodelan tkinerja tjaringan tjalan tkondisi tsaat tini tdi 

tkawasan tPasar tMambo tdi tkota tPangkalpinang; 

2. Mengusulkan tPenanganan tpermasalahan t tdi tkawasan tPasar tMambo 

tdi tkota tPangkalpinang; 

3. Mengetahui tperbandingan tkinerja tjaringan tjalan tdi tkawasan tPasar 

tMambo tdi tkota tPangkalpinang tsetelah tpenanganan tpermasalahan; t 

4. Merekomendasikan tusulan tdesain tpada tkawasan tPasar tMambo tdi 

tkota tPangkalpinang. 

 Ruang tLingkup 

 t t t t t tPemecahan tterhadap tsuatu tmasalah ttentu tsaja tharus tmemperhatikan 

tpenyebabnya. tPembatasan tmasalah tterhadap tsuatu tpenelitian tdilakukan 

tagar tmempersempit tobjek tpenelitian tsehingga tpembahasan tyang 

tdiberikan ttidak tmenyimpang tdari tkajian. tDari tbatasan tmasalah tini tdapat 

tdibuat tstrategi tpemecahan tmasalah tyang tlebih tsistematis. 

1. Daerah t studi t Kawasan t Pasar t Mambo t meliputi t 7 t ruas t jalan, t 3 

tsimpang ttanpa tpengendali. 

2. Analisis tdifokuskan tkepada tanalisis tkinerja tjaringan, tanalisis tpejalan 

tkaki tdan tanalisis tparkir. 

3. Perhitungan tanalisis ttidak tdisertai tperhitunga tbiaya t ttahapan t t t 

tmanajemen tdan trekayasa tlalu tlintas. 
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BAB tII 

GAMBARAN tUMUM 

2.1 Sistem tJaringan tTransportasi 

Sistem tjaringan tprasarana ttransportasi tdarat tmerupakan tsatu 

tkesatuan tjaringan tjalan tyang tterdiri tdari tsistem tjaringan tjalan tprimer tdan 

tsistem tjaringan tjalan tsekunder tyang tterjalin tdalam thubungan thierarki. 

tSistem tjaringan tjalan ttersebut tdisusun tdengan tmengacu tpada trencana 

ttata truang twilayah tdan tdengan tmemperhatikan tketerhubungan tantar 

tkawasan tdan/ tatau tdalam tkawasan tperkotaan. tSesuai tdengan tkebijakan 

tpenataan truang twilayah tkota tdalam tRencana ttata truang twilayah tkota 

tPangkalpinang ttahun t2011-2030 tdiarahkan tuntuk t
4: t t 

a. Peningkatan tpelayanan tpusat-pusat tkegiatan tfungsional, tberhirarki, 

tdan tterintegrasi; 

b. Peningkatan tfungsi tkota tsebagai tpusat tperdagangan tdan tjasa tserta 

tpariwisata tyang tbersekala tregional; 

c. Pengembangan tkawasan tperuntukan tindustri tbersekala tinternasional 

tyang tberwawasan t tlingkungan; 

d. Pengembangan tsarana tdan tprasarana tperkotaan tuntuk tmendukung 

tkegiatan-kegiatan tperkotaan; tdan 

e. Penataan tkawasan tperairan tdalam tmendukung tkonsep twater tfront 

tcity. t 

                                            
4 Rencana Tata, Ruang Wilayah, and Kota Pangkalpinang, ‘Walikota Pangkalpinang’, 1956 
(2012), 1–44. 
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Gambar tII. t1 tPeta tJaringan tJalan 

 
Posisi tgeografis tprovinsi tKepulauan tBangka tBelitung tyang tunik, 

tmenyebabkan tlintasan tjalan traya tdi tkedua tpulau tini tmerupakan tbagian 

tdari tlintas t“sea tbridge” tyang tmenghubungkannya tdengan tPKN 

tPalembang tdi tPulau tSumatera tdan tKetapang tdi tPulau tKalimantan tBarat. 

tOleh tkarena titu tjalan traya tyang tmenghubungi tPangkalpinang t– tKoba, 

tPangkalpinang t– tSungailiat, tPangkalpinang t– tMendo tBarat tmerupakan 

tbagian tdari tsistem tjaringan tkolektor tprimer t1 tLintasan tjalan tini 

tmerupakan tjalur tjalan tnasional tyang tdibangun tdan tdipelihara toleh 

tpemerintah tpusat. tSedangkan tJalan tA. tYani t– tJalan tTrem t– tJalan tR.E 

tMartadinata t– tJalan tAlexander t tmerupakan tbagian tdari trencana tsistem 

tjaringan tkolektor tprimer t2, truas tjalan tsedang tdalam tproses tpenetapan 

toleh tgubernur tdan tapabila tsudah tditetapkan tmaka tjalur tkolektor tprimer t2 

takan tdibangun tdan tdipelihara toleh tprovinsi. tPengembangan tsistem 

tjaringan tjalan tkolektor tprimer t2 tdi tKota tPangkalpinang tsampai ttahun 

t2031 tdiarahkan tuntuk: t t t 
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a. Menunjang tpercepatan tpertumbuhan tekonomi tKota tPangkalpinang 

tmelalui tkemudahan taksesibilitas tantar tkawasan tpengembangan 

tutama; 

b. Menunjang tpelaksanaan tprogram-program tpembangunan twilayah 

tmelalui tpenyediaan tprasarana tjaringan tjalan tdan tsistem ttransportasi 

tyang takomodatif tterhadap tmasalah tkeamanan twilayah; 

c. Menjamin tkelancaran tperpindahan torang tdan tbarang tantar 

tkecamatan tdi tdalam twilayah tKota tPangkalpinang; t 

d. Menjamin ttersalurkannya tkebutuhan tbarang tdari tindustri tke tkawasan 

tkomersial. t 

Pengembangan tjaringan tjalan tlokal tprimer tatau tjalan tkabupaten tdi 

tKota tPangkalpinang tharus tdirencanakan tdengan tkriteria tsebagai tberikut: 

t t 

a. Dilayani toleh tjalan tdengan tklasifikasi tlokal tprimer tatau tsistem 

tsekunder; t t 

b. Kelas tjalan tsekurang-kurangnya tII tB; t t 

c. Dilewati tangkutan tbarang tsedang; t t 

d. Dilewati tangkutan tumum tantar tkawasan tpengembangan; t t 

e. Mempunyai tlebar tjalur tminimal t2 tlajur tdan tdifungsikan tdua tarah; t t 

f. Memiliki tdaerah tmilik tjalan trata-rata t15 tm. 

Pusat-pusat tperdaganan tyang tada tdi tPangkapinang tsangat tbanyak 

tkarena tdaerah ttersebut tmerupakan tdaerah tstrategis tdan tsangat 

tmendukung tuntuk tmelakukan tpeluang tberjualan tmaka tdari titu tbanyak 

tyang tmelakukan thal ttersebut. 

 

2.2 Sistem tJaringan tTransportasi 

Kawasan tPasar tMambo tmerupakan tkawasan tperdagangan tkuliner 

tdan tsalah tsatu tkawasan tCentral tBusiness tDistrict tyang tada tdi tKota 

tPangkalpinang. tKawasan tPasar tMambo tsendiri tterdiri tdari tToko tKuliner 

tdan tpertokoan tyang tmenyediakan tkebutuhan tsehari-hari, tbarang 

telektronik, toleh-oleh, tdan tlain tlain. tDibawah tini tterdapat tGambar tII.1 

tyang tmerupakan tdaerah tkajian tKawasan tPasar tMambo tdibawah tini: 
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Sumber: tHasil tAnalisis 

Gambar tII. t2 tDaerah tKajian tPenelitian 
 t 

Daerah tkajian tKawasan tPasar tMambo tterdiri tdari t7 truas tjalan tdan t3 

tsimpang ttanpa tpengendali. 

2.2.1 Ruas tJalan 

Pada tKawasan tPasar tMambo tterdapat t7 truas tjalan tyang tberpengaruh 

tterhadap tkinerja tlalu tlintas tyang tada tpada tKawasan tPasar tMambo. tPada 

tTabel tII. t1 tdibawah tini tmerupakan trangkuman tinventarisasi truas tjalan 

tyang tada tdi tKawasan tPasar tMambo, 
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  Tabel tII. t1 t tInventarisasi tRuas tJalan tdi tKawasan tPasar tMambo 

Sumber: tHasil tAnalisis 

No 
Nama tRuas 

tJalan 

Fungsi 

Jalan 

Status 

Jalan 

Tipe 

tJala

n 

Sistem 

tArah 

Lebar tParkir tOn 

t t t tStreet t(m) 

Lebar 

tefektif 

tjalan 

t(m) 

Lebar tLajur 

(m) 

Lebar tbahu/ 

tjarak tkereb tke 

tpenghalang 

 
Lebar 

tMedian 

 
Lebar ttrotoar 

 
Lebar 

tdrainase 

Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri 

 
1. 

Jalan 

M.H tMuhidin 

tSegmen t1 
Lokal 

Jalan 

tKota 

 
2/2 

tUD 

 
DUA 

tARAH 

 
0 

 
0 

 
8 

 
4 

 
4 

 
0,3 

 
0,3 

 
0 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
2. 

Jalan 

M.H tMuhidin 

tSegmen t2 
Lokal 

Jalan 

tKota 

 
2/2 

tUD 

 
DUA 

tARAH 

 
0 

 
1.5 

 
8 

 
4 

 
4 

 
0,3 

 
0,3 

 
0 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
3. 

Jalan 

M.H tMuhidin 

tSegmen t3 
Lokal 

Jalan 

tKota 

 
2/2 

tUD 

 
DUA 

tARAH 

 
0 

 
1.5 

 
8 

 
4 

 
4 

 
0,3 

 
0,3 

 
0 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
4. 

Jalan 

M.H tMuhidin 

tSegmen t4 
Lokal 

Jalan 

tKota 

 
2/2 

tUD 

 
DUA 

tARAH 

 
0 

 
0 

 
8 

 
4 

 
4 

 
0,3 

 
0,3 

 
0 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
5. 

Jalan 

Kapten tSulaiman 

tArif tSegmen t1 
Lokal 

Jalan 

tKota 

 
2/2 

tUD 

 
DUA 

tARAH 

 
0 

 
1.5 

 
8 

 
4 

 
4 

 
0,3 

 
0,3 

 
0 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
6. 

Jalan 
Kapten 

tSulaiman tArif 

tSegmen t2 

Lokal 
Jalan 

tKota 

 
2/2 

tUD 

DUA 

tARAH 
 
0 

 
0 

 
8 

 
4 

 
4 

 
0,4 

 
0,4 

 
0 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
7. 

Jalan tMasjid 

tJamik Arteri 

Jalan 

tNasion

al 

 
4/2 

tUD 

DUA 

tARAH 
 
0 

 
0 

 
12 

 
6 

 
6 

 
0,3 

 
0,2 

 
0 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
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a. Visualisasi tRuas tJalan tKawasan tPasar tMambo 

 

Sumber: tHasil tDokumentasi 

Gambar tII. t3 tVisualisasi tjalan tKapten tSulaiman tArif tSegmen t1 
 
t 
 

 

 

Sumber: tHasil tDokumentasi 

Gambar tII. t4 tVisualisasi tJalan tM.H tMuhidin tSegmen t1 
 t 
 t 
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Sumber: tHasil tDokumentasi 

Gambar tII. t5 tVisualisasi tJalan tjalan tKapten tSulaiman tArif tSegmen t2 
 t 

 

 

Sumber: tHasil tDokumentasi 

Gambar tII. t6 t tVisualisasi tJalan tJalan tM.H tMuhidin tSegmen t2 
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 tSumber: tHasil tDokumentasi 

Gambar tII. t7 t tVisualisasi tJalan tMasjid tJamik 
 
t 

 

 

Sumber: tHasil tDokumentasi 

Gambar tII. t8 t tVisualisasi tJalan tM.H. tMuhidin t4 
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Sumber: tHasil tDokumentasi 

Gambar tII. t9 tVisualisasi tJalan tM.H tMuhidin tSegmen t3 

b. Ruas tJalan tBermasalah 

Ruas tJalan tini tMerupakan truas tjalan tyang tbermasalah tdikarenakan 

tparkir tliar tdi tbadan tjalan tyang tmengurangi tkapasitas tjalan, tdapat 

tdilihat tpada ttable tdibawah tini. 

Tabel tII. t2 tRuas tJalan tyang tbermasalah tpada tKawasan tPasar tMambo 

Ruas tJalan 
V/C 

tRatio 
Kecepatan 

t(Km/Jam) 
Kepadatan 
(smp-/km) 

Tingkat 

tPelayanan 

 

 
 
 

 
Jalan tM.H tMuhidin 

tSegmen t3 

0,72 25 49,48 F 

 
 
 

 
 
Jalan tM.H tMuhidin 

tSegmen t2 

0,66 28 36,75 F 
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Ruas tJalan 
V/C 

tRatio 
Kecepatan 

t(Km/Jam) 
Kepadatan 
(smp-/km) 

Tingkat 

tPelayanan 

 

 
 
 

 
Jalan tKapten 

tSulaiman tArif 

tSegmen t1 

0,61 27,4 34,85 F 

 

2.2.2 Simpang 

Terdapat tEmpat tsimpang tyang tmempengaruhi tkinerja tlalu tlintas tdi 

tkawasan tpasar tMambo. tSimpang t3 tsimpang ttanpa tpengendali. 

a. Simpang tPasar tMambo 

Simpang tPasar tMambo tadalah tsimpang t3 tkaki ttanpa tpengendali. 

tSimpang tini tpertemuan tantara truas tJalan tM.H. tMuhidin tdan tJalan 

tMasjid tJamik. tSimpang tPasar tMambo tmemiliki ttingkat tpelayanan tyang 

trendah tdengan tderajat tkejenuhan tmencapai t0,53 t, tdengan tkondisi 

ttundaan tmencapai t8,73 tsmp/detik. 

 

Sumber: tHasil tDokumentasi 

Gambar tII. t10 tVisualisasi tSimpang tPasar tMambo 

 
 t 

 

b. Simpang tM.H. tMuhidin t2 
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Simpang tM.H. tMuhidin t2 tmerupakan tsimpang ttanpa 

tpengendali tdengan t3 t kaki t yaitu t Jalan t M.H. tMuhidin t1 tJalan 

t dan tJalan tKapten tSulaiman tArif. tSimpang tM.H. tMuhiddin t1 

tmemiliki ttingkat tpelayanan tyang trendah tdengan tderajat 

tkejenuhan tmencapai t0,49 t, tdengan tkondisi ttundaan tmencapai 

t12,72 tsmp/detik. 

Sumber: tHasil tDokumentasi 

Gambar tII. t11 tVisualisasi tSimpang tM.H. tMuhidin t2 

 

c. Simpang tM.H. tMuhidin t1 

Simpang tM.H. tMuhidin t2 tmerupakan tsimpang tdengan 

tempat tkaki ttanpa tpengendali. tYaitu tantara tJalan tM.H. tMuhidin 

tSegmen t1 tdan tM.H. tMuhidin tSegmen t2. tSimpang tM.H. 

tMuhiddin t1 tmemiliki ttingkat tpelayanan tyang trendah tdengan 

tdederajat tkejenuhan t0,61, tdengan tkondisi ttundaan tmencapai 

t15,87 tsmp/detik 

. 
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Sumber: tHasil tDokumentasi 

Gambar tII. t12 tVisualisasi tSimpang tM.H. tMuhidin t1 

 

2.2.3 Kondisi tParkir tdi tKawasan tPasar tMambo t t t t t t t t 

Pada tbeberapa truas tjalan tseperti tJalan tM.H. tMuhidin tdan tJalan 

tKapten tSulaiman tArif tterdapat tparkir ton tstreet tyang ttentu tsaja tmengurangi 

tkinerja tjalan tdikarenakan tsebagian tbadan tjalan tyang tdigunakan tsebagai 

tlahan tparkir. tfasilitas tparkir tdi tdalam truang tmilik tjalan thanya tdapat 

tdiselenggarakan tdi ttempat ttertentu tpada tjalan tkabupaten, t jalan t tdesa, 

tatau tjalan tkota tyang tharus tdinyatakan tdengan trambu tlalu tlintas, tdan/atau 

tmarka tjalan5. 

 

Sumber: tHasil tDokumentasi 

Gambar tII. t13 t tVisualisasi tParkir tKawasan tPasar tMambo 

                                            
5 ‘Undang Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan 
Angkutan Jalan’. 
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Terdapat tKedai tKopi tpada truas tJalan tM.H tMuhidin tdan tJalan 

tSingapur tdimana tsebelumnya tjalan ttersebut tmerupakan tlokasi 

tprtokohan. tSehingga tparkir tkendaraan tsekarang tdibebankan tpada truas 

takses tutama tpasar. tDengan tadanya tmanajemen trekayasa tlalu tlintas tpada 

tKawasan tPasar tMambo t tdiharapkan tdapat tmeningkatkan tkinerja tjalan 

tyang tterdapat tPada tkawasan ttersebut. 

2.2.4 Kondisi tsarana tperjalan tkaki. 

Terdapat tbeberapa tprasarana tpejalan tkaki tyang tada tpada tKawasan 

tPasar tMambo. tPada truas tJalan tKapten tSulaiman tArief tseperti tpada 

tgambar tberikut. tKondisi tprasarana tpejalan tkaki tpada tkawasan tini tdapat 

tdibilang tcukup tburuk tsehingga tmempengaruhi tminat tpengunjung tuntuk 

tberjalan tkaki tpada tbagian ttrotoar tjalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
Sumber t: tHasil tDokumentas 

 
Gambar tII. t14 tKondisi tSarana tPejalan tKaki tdi tdaerah tPasar tMambo
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BAB tIII t 

KAJIAN tPUSTAKA 

3.1 Pengertian tLalu tLintas 

Soekanto t(Sumampow,2013) tmenjelaskan tbahwa tlalu tlintas tyaitu 

tsesuatu tyang tberkaitan tdengan tperjalanan tdari ttempat tsatu tke ttempat 

tyang tlainnya. tMenurut tDjadjoesman t(1976:50) tmengungkapkan tbahwa 

tsecara tharfia tlalu tlintas tdiartikan tsebagai tgerak t(bolak tbalik) tmanusia 

tatau tbarang tdari tsatu ttempat tke ttempat tlainnya tdengan tmenggunakan 

tsarana tjalan tumum. 

Lalu tLintas tAngkutan tJalan tPasal t1 tayat t(2), tlalu tlintas tadalah tgerak 

tkendaraan tdan torang tdi truang tlalu tlintas tjalan. tRuasng tlalu tlintas tjalan 

tsendiri tdalam tPasal t1 tayat t(11) tadalah tprasarana tyang tdiperuntukan 

tbagi tgerak tpindah tkendaraan, torang, tdan/atau tbarang tyang tberupa 

tJalan tdan tfasilitas tpendukung6. 

Dari tpenjelasan tdiatas tdapat tdisimpulkan tbahwa tlalu tlintas tadalah 

tgerak tkendaraan torang tdan tbarang tdari tsatu ttempat tke ttempat tlainnya 

tdidalam truang tlalu tlintas tjalan. 

3.2 Manajemen tdan tRekayasa tLalu tLintas 

Menurut tBlunden t(1981), tRekayasa tlalu tlintas tadalah tilmu tyang 

tmempelajari ttentang tpengukuran tlalu tlintas tdan tperjalanan, tstudi thukum 

tdasar tyang tterkait tdengan tarus tlalu tlintas tdan tbangkitan, tdan tpenerapan 

tilmu tpengetahuan tprofessional tpraktis ttentang tperencanaan, 

tperancangan tdan toperasi tsistem tlalu tlintas tuntuk tmencapai tkeselamatan 

tdan tpergerakan tyang tefisien tterhadap torang tdan tbarang. tSementara titu 

tHomburger t& tKell t(1981) tjuga tmenjelaskan tbahwa tRekayasa tlalu tlintas 

tadalah tsesuatu tpenanganan tyang tberkaitan tdengan tperencanaan, 

tperancangan tgeometrik t dan t operasi t lalu t lintas t jalan t raya t serta 

                                            
6 ‘Undang Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan 
Angkutan Jalan’. 
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t jaringannya, tterminal, tdan tpenggunaan tlahan tserta tketerkaitannya 

tdengan tmode ttransportasi tlain. 

Berdasarkan tUndang t– tUndang tNomor t22 tTahun t2009 t tentang 

tLalu tLintas tAngkutan tJalan tPasal t1 tayat t(29), tManajemen tdan tRekayasa 

tLalu tLintas tadalah tserangkaian tusaha tdan tkegiatan tyang tmeliputi 

tperencanaan tdan tpengadaan, tpemasangan, tpengaturan, tdan 

tpemeliharaan tfasilitas tperlengkapan tJalan tdalam trangka tmewujudkan, 

tmendukung tdan tmemelihara tkeamanan, tkeselamatan, tketertiban, tdan 

tkelancaran tLalu tLintas. tDijelaskan tpula tpada tPasal t93 tayat t(1), 

tManajemen tdan tRekayasa tLalu tLintas tdilaksanakan tuntuk 

tmengoptimalkan tpenggunaan tjaringan tJalan tdan tgerakan tLalu tLintas 

tdalam trangka tmenjamin tKeamanan, tKeselamatan, tKetertiban, tdan 

tKelancaran tLalu t Lintas t dan tAngkutan tJalan. 

Lalu tLintas tAngkutan tJalan tPasal t93 tayat t(2), tManajemen tdan 

tRekayasa t Lalu t Lintas t sebagaimana t dimaksud t pada t Pasal t 93 t ayat 

tdilakukan tdengan7: 

a. Penetapan t prioritas t angkutan t massal t melalui t penyediaan t lajur 

tatau tjalur tatau tjalan tkhusus; 

b. Pemberian tprioritas tkeselamatan tdan tkenyamanan tpejalan tkaki; 

c. Pemberian tkemudahan tbagi tpenyandang tcacat; 

d. Pemisahan atau pemilahan pergerakan arus lalu 

tlintas t tberdasarkan tperuntukan tlahan, tmobilitas, tdan taksesibilitas; 

e. Pemaduan tberbagai tmoda tangkutan; 

f. Pengendalian tlalu tlintas tpada tpersimpangan; 

g. Pengendalian tlalu tlintas tpada truas tjalan, tdan/atau 

h. Perlindungan tterhadap tlingkungan. 

                                            
7 ‘Undang Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan 
Angkutan Jalan’. 
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Pada tPasal t93 tayat t(3) tdijelaskan tbahwa tManajemen tdan tRekayasa 

tLalu tLintas tmeliputi: 

a. Perencanaan; 

b. Pengaturan; 

c. Perekayasaan; 

d. Pemberdayaan, tdan 

e. Pengawasan. 

Dari tpenjelasan tdiatas tdapat tkita tsimpulkan ttujuan tdilakukannya 

tmanajemen tlalu tlintas tyaitu: 

a. Mendapatkan ttingkat tefisiensi tdari tseluruh tpergerakan t lalu tlintas 

tdengan ttingkat taksesibilitas tyang ttinggi tdengan tcara 

tmenyeimbangkan tpermintaan tdengan tsarana tpenunjang tyang 

ttersedia; 

b. Meningkatkan ttingkat tkeselamatan tdari tpengguna tyang tdapat 

tditerima toleh tsemua tpihak tserta tmemperbaiki ttingkat tkeselamatan 

ttersebut tsebaik tmungkin; 

c. Melindungi tdan tmemperbaiki tkeadaan tkondisi tlingkungan takibat tdari 

tdampak tarus tlalu tlintas tsekitar; 

d. Mempromosikan tpenggunaan tenergi tsecara tefisien tatau tpenggunaan 

t energi t lain t yang t memiliki t dampak t negatif t lebih tkecil tdari tpada 

tenergi tyang tada. 

 

Sasaran tmanajemen tlalu tlintas tsesuai tdengan ttujuan t diatas 

tadalah: 

a. Mengatur tdan tmenyederhanakan tarus tlalu tlintas tdengan tmelakukan 

tmanajemen tterhadap ttipe, tkecepatan tdan tpemakai tjalan tyang 

tberbeda tuntuk tmeminimumkan tgangguan tuntuk tmelancarkan tarus 

tlalu tlintas; 

b. Mengurangi ttingkat tkemacetan tlalu tlintas tdengan tmenambah 

tkapasitas tatau tmengurangi tvolume tlalu tlintas tpada tsuatu tjalan. 

tMelakukan toptimasi truas tjalan tdengan tmenentukan tfungsi tdari tjalan 

tdan tterkontrolnya taktifitas-aktifitas tyang ttidak tcocok tdengan tfungsi 
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tjalan ttersebut. 

Terdapat ttiga tstrategi tmanajemen tlalu tlintas tsecara tumum tyang 

tdapat tdikombinasikan tsebagai tbagian tdari trencana tmanajemen tlalu 

tlintas, tyaitu t: 

a. Manajemen tKapasitas, tberkaitan tdengan ttindakan tpengelolaan tlalu 

tlintas tuntuk tmeningkatkan tkapasitas tprasarana tjalan; 

b. Manajemen tPrioritas, tadalah tdengan tmemberikan t prioriatas tbagi 

tlalu tlintas ttertentu tyang tdiharapkan tdapat tmeningkatkan tefisiensi 

tdari tkeselamatan; 

c. Manajemen tpermintaan, tberkaitan tdengan t tindakan tpengelolaan 

tlalu tlintas tuntuk tpengaturan tdan tpengendalian tarus tlalu tlintas. 

Dari tketiga tstrategi tdi tatas, tdapat tdiaplikasikan tke tdalam tteknik- 

tteknik tmanajemen tlalu tlintas tyang tdapat tdilihat tpada tTabel tIII.1 tdibawah 

tini: 

Tabel tIII. t1 tStrategi tdan tTeknik tManajemen tLalu tLintas

 

 tSumber t: tTraffic tManagenent, tDPU-Dirjen tBina tMarga tDKI tJakarta

No Strategi Teknik

1) Perbaikan persimpangan

2) Manajemen ruas jalan :

- Pemisahan tipe kendaraan

- Kontrol "on-street parking"

(tempat,waktu)

- Pelebaran jalan

3) Area traffic control

- Batasan tempat membelok

- Sistem jalan satu arah

- Koordinasi lampu lalu lintas

Prioritas bus, misal jalur khusus bus

Akses angkutan barang, bongkar

muat

Daerah pejalan kaki

Rute sepeda

Kontrol daerah parkir

Kebijakan parkir

Penutupan jalan

Area and cordon licensing

Batasan fisik

3
Manajemen 

Demand (restraint)

1 Manajemen Kapasitas

2 Manajemen Prioritas
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 t 

Pedoman tPelaksanaan tKegiatan tManajemen dan tRekayasa Lalu 

tLintas tdijelaskan tmengenai t tujuan t penyusunan t pedoman t pelaksanaan 

tkegiatan t t t t t t tmanajemen tdan trekayasa tlalu tlintas. tTujuannya tadalah 

tmewujudkan toptimalisasi tpenggunaan t jaringan t jalan tdan tgerakan tlalu 

t lintas t dalam t rangka t menjamin t keamanan, t keselamatan, tketertiban, 

tdan  tkelancaran tlalu tlintas dan tangkutan tjalan. tOptimalisasi 

t penggunaan t jaringan t jalan t dan t gerakan t lalu t lintas tdilakukan 

tdengan tmemaksimalkan tpenggunaan tkapasitas truas tlalu tlintas tmeliputi8: 

a. Penetapan tkebijakan tpenggunaan tjaringan tjalan; 

b. Penetapan tkebijakan tgerakan tlalu tlintas tpada tjaringan tjalan ttertentu; 

tdan 

c. Optimalisasi toperasional trekayasa tlalu tlintas tdalam trangka 

tmeningkatkan tketertiban, tkelancaran, tdan t efektivitas tpenegakan 

thukum. 

3.3 Kinerja tLalu tLintas 

Pengukuran t kinerja t lalu t lintas t yang t dilakukan t terbagi t atas 

tpengukuran tkinerja truas tjalan tdan tkinerja tpada tpersimpangan. 

3.3.1 Kinerja tRuas tJalan 

Indikator tkinerja truas tjalan tyang tdimaksud tdisini tadalah 

tperbandingan tvolume tper tkapasitas t(V/C tRation), tkecepatan tdan 

tkepadatan tlalu tlintas. t3 t (tiga) tkarakteristik tini tkemudian tdi tpakai tuntuk 

tmencari ttingkat tpelayanan t(level tof tservice)9. tPenjelasan tuntuk tmasing- 

tmasing tindikator tdijelaskan tsebagai tberikut t: 

a. Kapasitas tJalan 

Kapasitas tjalan tdi tdefinisikan tsebagai tarus tmaksimum tmelalui 

tsuatu ttitik tdi tjalan tyang tdapat tdipertahankan tper tsatuan tjam tpada 

tkondisi ttertentu. tUntuk tjalan tdua-lajur tdua-arah, tkapasitas 

tditentukan tuntuk tarus tdua tarah t(kombinasi tdua tarah), ttetapi tuntuk 

tjalan tdengan tbanyak tlajur, tarah tdipisahkan tper tarah tdan tkapasitas 

                                            
8 {FormattingCitation} 
9 ‘Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997’ (Direktorat Jenderal Bina Marga, 1997). 
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tditentukan tper tlajur. tDalam tMKJI, tkapasitas truas tjalan tdibedakan 

tuntuk tjalan tperkotaan, tjalan tluar tkota, tdan tjalan tbebas thambatan. 

Selain titu, tada t2 t(dua) tfaktor tyang tmempengaruhi tnilai tkapasitas 

tsuatu truas tjalan tyaitu tfaktor tjalan tdan tfaktor tlalu tlintas. tFaktor tjalan 

tyang tdimaksud tberupa t lebar tlajur, tkebebasan tsamping, tjalur 

ttambahan tatau tbahu tjalan, tkeadaan tpermukaan, talinyemen, tdan 

tkelandaian tjalan. tDan tfaktor tlalu tlintas tyang tdimaksud tadalah 

tbanyaknya tpengaruh tberbagai ttipe tkendaraan tterhadap tseluruh 

tkendaraan tarus tlalu tlintas tpada tsuatu truas tjalan. tHal tini tjuga 

tdiperhitungkan tterhadap tpengaruh tsatuan tmobil tpenumpang t(smp). 

Sedangkan tkapasitas tdasar tyaitu tkapasitas tsegmen tjalan t tpada 

t kondisi t geometri, t pola t arus t lalu t lintas, t dan t faktor tlingkungan 

tyang tditentukan tsebelumnya. tUntuk tmenentukan tnilai tkapasitas 

tdasar t(Co), tdapat t dilihat tpada tTabel tIII.2 tdibawah tini: 

 

 t t t t t tTabel tIII. t2 tKapasitas tDasar 

 t t tSumber t: tMKJI, t1997 
 

Persamaan tdasar tuntuk tmenentukan tkapasitas tadalah tsebagai 

tberikut: 

C t= tCo tx tFCw tx tFCsp tx tFCsf tx tFCcs t Rumus tIII. t1 

Sumber: tMKJI, t1997 

 

Keterangan t: 
C : Kapasitas t(smp/jam) 

Empat-lajur terbagi 

atau Jalan satu-arah
1650 Per lajur

Empat-lajur tak-terbagi 1500 Per lajur

Dua-lajur tak-terbagi 2900 Total dua arah

Kapasitas Dasar (smp/jam)Tipe Jalan Catatan
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Co : Kapasitas tdasar t(smp/jam) 

FCw t : t Faktor tpenyesuaian tlebar tjalur tlalu tlintas t 

FCsp : Faktor tpenyesuaian tpemisah tarah 

FCsf t : Faktor tpenyesuaian thambatan tsamping 

FCcs : Faktor tpenyesuaian tukuran tkota 

 

b. Kecepatan 

Kecepatan tdidefinisikan tdalam tbeberapa thal tantara tlain10: 

1) Kecepatan tperjalan/kecepatan tempuh tadalah tkecepatan 

t kendaraan t(biasanya t km/jam t atau tm/s). tSelain titu, tkecepatan 

ttempuh tdidefinisikan tsebagai tkecepatan trata-rata tarus tlalu tlintas 

tdihitung tdari tpanjang tjalan tdibagi twaktu ttempuh trata-rata 

tkendaraan tyang tmelalui truas tjalan. t Menggunakan tkecepatan 

ttempuh tsebagai tukuran tutama tkinerja tsegmen tjalan, tkarena tini 

tmudah tdimengerti tdan tdiukur tdan tmerupakan tmasukan tyang 

tpenting tbagi tbiaya tpemakai tjalan tdalam tanalisa tekonomi11. 

tPersamaan tyang tdigunakan tuntuk tmenentukan tkecepatan 

ttempuh tadalah tsebagai tberikut t 

V= t

𝑳

𝑻𝑻
 t   t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t tRumus tIII. t2 

Sumber: tMKJI, t1997 

 

Dengan t: 

V : tKecepatan truang trata-rata tkendaraan tringan t(km/jam) 

L : tPanjang tsegmen t(km) 

TT : tWaktu ttempuh trata-rata tdari tkendaraan t tringan t tsepanjang 

tsegmen tjalan t(jam) 

2) Kecepatan tarus tbebas tadalah tkecepatan tkendaraan tyang 

tdiinginkan tpada tarus tlalu tlintas t= t0 

Sedangkan tkecepatan tarus tbebas tdidefinisikan tsebagai tkecepatan 

tpada tsaat ttingkatan tarus tnol, tyaitu tkecepatam tyang takan tdipilih 

                                            
10 ‘Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997’. 
11 ‘Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997’. 
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tpengemudi tsaat tmengendarai tkendaraan tbermotor ttanpa tada 

thalangan tdari tkendaraan tbermotor ttanpa tada thalangan tdari 

tkendaraan tbermotor tlain tdi tjalan t(arus=0). tPersamaan tuntuk 

tpenetuan tkecepatan tarus tbebas tmempunyai tbentuk tumum 

tsebagai tberikut t: 

FV t= t(Fvo t+ tFVw) tx tFFVsf tx tFFVcs Rumus t tIII. t3 

Sumber: tMKJI, t1997 

 

Keterangan t: 

FV : tKecepatan tarus tbebas tkendaraan tringan t(LV) 

tsesungguhnya t(km/jam) 

Fvo : tKecepatan tarus tbebas tdasar tkendaraan tringan t(LV) tpada 

tjalan t tyang tdiamati 

FVw : tPenyesuaian tkecepatan tuntuk tlebar tjalan t(km/jam) 

FFVsf : tFaktor tpenyesuaian tuntuk thambatan tsamping 

FFVcs: tFaktor tpenyesuaian tkecepatan tuntuk tukuran tkota 

c. Kepadatan 

Kepadatan tdidefinisikan tsebagai tkonsentrasi tdari tkendaraan 

tdi tjalan. tKepadatan tbiasanya tdinyatakan tdalam tsatuan tkendaraan 

tper tkilometer. tKepadatan tdapat tdinyatakan tdengan tperbandingan 

tantara taliran tlalu tlintas tdengan tkecepatan. tHubungan tketiga 

tvariabel ttersebut tdapat tdinyatakan tdalam tpersamaan tsebagai 

tberikut t: 

D= t t

𝑸

𝑽
 t  Rumus  tIII. t4 

 

Sumber: tMKJI, t1997 
 t 
Dengan t: 
 t 
D : tKepadatan tlalu tlintas t(kend/jam tatau t t tsmp/jam) 

Q : tArus tlalu tlintas t(kend/jam tatau tsmp/jam) t 

V : tKecepatan t(km/jam) 
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d. Tingkat tPelayanan 

Menurut tKhisty t& tLall t(2006) tTingkat tPelayanan t(Level tOf 

tService, tLOS) tadalah tsuatu tukuran tkualitatif tyang tmenjelaskan 

tkondisi-kondisi toperasional tdi tdalam tsuatu taliran tlalu tlintas tdan 

tpersepsi tdari tpengemudi tdan/atau tpenumpang tterhadap tkondisi-

kondisi ttertentu. tFaktor- tfaktor tseperti tkecepatan tdan twaktu ttempuh, 

tkebebasan tbermanuver, tperhentian tlalu tlintas, tdan t kemudahan 

tserta tkenyamanan tadalah tkondisi-kondisi tyang tmempengaruhi tLOS. 

Parameter tyang tdigunakan tuntuk tmenentukan ttingkat 

tpelayanan tjalan tdalam tkajian tini tdidasarkan tpada tkecepatan tdan 

tkepadatan. tKriteria tpenentuan ttingkat t t tpelayanan tjalan tdapat tdilihat 

tpada tTabel tIII.3 tdibawah tini: 

 

Tabel tIII. t3 tTingkat tPelayanan tRuas

 

No Tingkat Pelayanan Keterangan

2. kepadatan lalu lintas sangat rendah;

3. pengemudi dapat mempertahankan kecepatan yang 

diinginkannya tanpa atau dengan sedikit tundaan.

1. arus bebas dengan volume lalu lintas rendah dan 

kecepatan sekurang-

kurangnya 80 (delapan puluh) kilometer per jam;

1 A



28 
 

 t 

2. kepadatan lalu lintas rendah hambatan internal lalu lintas 

belum mempengaruhi kecepatan;

3. pengemudi masih punya cukup kebebasan untuk 

memilih kecepatannya dan lajur jalan yang digunakan.

2. kepadatan lalu lintas sedang 

karena hambatan internal lalu lintas meningkat;

3. pengemudi memiliki keterbatasan untuk memilih 

kecepatan, pindah lajur atau mendahului.

2. masih ditolerir tapi sangat 

terpengaruh oleh perubahan kondisi arus;

3. kepadatan lalu lintas sedang namun fluktuasi volume 

lalu lintas dan hambatan temporer dapat menyebabkan 

penurunan kecepatan yang besar;

4. pengemudi memiliki kebebasan yang sangat terbatas 

dalam menjalankan kendaraan, kenyamanan rendah, tetapi

kondisi ini masih dapat ditolerir untuk waktu yang singkat.

4 D

1. arus stabil tetapi pergerakan kendaraan dikendalikan 

oleh volume lalu lintas yang tinggi dengan kecepatan 

sekurang-kurangnya 60 (enam puluh) kilometer perjam;

1. arus mendekati tidak stabil dengan volume lalu lintas 

tinggi dan kecepatan sekurang-

 kurangnya 50 (lima puluh) kilometer perjam;

2 B

3 C

1. arus stabil dengan volume lalu lintas sedang dan 

kecepatan sekurang-kurangnya 70 (tujuh puluh) kilometer 

per jam;
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 t 

Sumber t: tPM t96 tTahun t2015 

 

 

3.3.2 Kinerja tSimpang 

a. Simpang tTidak tbersinyal 

Simpang ttidak tberisnyal tadalah tpertemuan tjalan tyang ttidak 

tmenggunakan tsinyal tpada tpengaturannya t(Doviyanto, 

t2020).Komponen tkinerja tpersimpangan ttidak tbersinyal tterdiri tdari 

tkapasitassimpang, tderajat tkejenuhan, ttundaan, tdan tpeluang tantrian. 

1) Kapasitas tSimpang 

Kapasitas tsimpang ttak tbersinyal tdihitung tdengan trumus: 

C t= tCo tx tFw tx tFm tx tFcs tx tFrsu tx tFlt tx tFrt tx tFmi 

Rumus tIII. t5 tKapasitas tSimpang 

Sumber t: tMKJI, t1997 

Dengan t: 

C t = tKapasitas 

Co t = tNilai tKapasitas tDasar 

2. kepadatan lalu lintas tinggi 

karena hambatan internal lalu lintas tinggi;

3. pengemudi mulai merasakan kemacetan- kemacetan durasi 

pendek.

2. kepadatan lalu lintas sangat tinggi dan volume rendah serta 

terjadi kemacetan untuk durasi cukup lama;

3. dalam keadaan antrian, kecepatan 

maupun volume turun sampai 0 (nol).

5 E

6 F

1. arus mendekati tidak stabil dengan volume lalu lintas 

mendekati kapasitas jalan dan kecepatan sekurang-kurangnya 

30 (tiga puluh) kilometer per jam pada jalan antar kota dan 

sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) kilometer per 

jam pada jalan perkotaan;

1. arus tertahan dan terjadi antrian kendaraan yang panjang 

dengan 

kecepatan kurang dari 30 (tiga puluh) kilometer per jam;
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Fw t = tFaktor tKoreksi tLebar tMasuk 

Fm t = tFaktor tKoreksi tMedian tJalan tUtama 

Fcs t = tFaktor tKoreksi tUkuran tKota 

Frsu = tFaktor tKoreksi tTipe tLingkungan tdan tHambatan tsamping 

Flt t = tFaktor tKoreksi tProsentase tBelok tKiri 

Frt t = tFaktor tKoreksi tProsentase tBelok tKanan 

Fmi t = tRasio tArus tJalan tMinor 

 

Tabel tIII. t4 t tTingkat tPelayanan tPersimpangan 
 t 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
S
umber t: tPM t96 tTahun t2015 

 
3.3.3 Parkir 

Menurut tUndang t– tundang tnomor t22 ttahun t2009 ttentang tLalu 

tLintas tdan tAngkutan tJalan tdijelaskan tbahwa tparkir tadalah tkeadaan 

tkendaraan tberhenti tatau ttidak tbergerak tuntuk tbeberapa tsaat tdan 

tditinggalkan tpengemudinya. tMenurut tUU tNo t22 ttahun t2009 tpasal t43 

tayat t(3) tfasilitas tparkir tdi tdalam truang tmiliki tjalan thanya tdapat 

tdiselenggarakan tpada tjalan t36 tkabupaten, tjalan t desa, tatau tjalan tkota. 

tUntuk tpenyediaan tfasilitas tparkir tuntuk tumum tdi tluar truang tmilik tjalan 

tharus tsesuai tizin tyang tdiberikan tseperti tdijelaskan tpada tUU tNo t22 ttahun 

t2009 tpasal t43 tayat t(1). tBerdasarkan tPeraturan tPemerintah tNomor t79 

ttahun t2013 tdiatur tbahwa tfasilitas tparkir tuntuk tumum tdi tluar truang tmilik 

tjalan tdapat tberupa ttaman tparkir tdan tatau tgedung tparkir. tAda tbeberapa 

tkriteria tyang tharus tdipenuhi tdalam tpengembangan tparkir tdi tgedung 

tparkir tyaitu: t 

No Tingkat tpelayanan Tundaan t(det/smp) 

1. A < t5 

2. B 5.1 t– t15 

3. C 15.1 t– t25 

4. D 25.1 t– t40 

5. E 40.1 t– t60 

6. F > t60 
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1) Tersedianya ttata tguna tlahan; 

2) Memenuhi tpersyaratan tkonstruksi tdan tperundang-undangan tyang 

tberlaku; 

3) Tidak tmenimbulkan tpencemaran tlingkungan; 

4) Memberikan tkemudahan tbagi tpengguna tjasa. t 

Pada t tdasarnya, tpenyediaan tfasilitas tparkir tuntuk tumum tdapat 

tdiselenggarakan tdi truang tmilik tjalan tsesuai tdengan tizin tyang tdiberikan. 

tBeberapa thal tyang tperlu t diperhatikan tpada tparkir tdi tbadan tjalan tadalah 

tsebagai tberikut: 

1) Lebar tjalan; 

2) Volume tlalu tlintas tpada tjalan tyang tbersangkutan t ; 

3) Karakteristik t kecepatan;  

4) Dimensi tkendaraan; 

5) Sifat tperuntukan tlahan tsekitarnya tdan tperanan tjalan tyang 

tbersangkutan. 

Sebelum tmelakukan tpenataan tparkir, tperlu tadanya tanalisis 

tterhadap tpermasalahan tparkir tuntuk tkemudian tditentukan 

tpemecahannya. tBerikut tmerupakan taspek tteknis tdalam tmanejemen 

tparkir. 

 

a. Kapasitas tStatis 

Kapasitas tstatis tadalah tjumlah truang tyang tdisediakan tatau 

ttersedia tuntuk tparkir. 

 t𝐊𝐒= 𝑳
𝑿

 

Rumus tIII. t5 tKapasitas tStatis 

Sumber t: tMunawar, t2004 

Keterangan t: 

KS : tKapasitas t statis t atau t jumlah t ruang t parkir tyang tada 

L  : tPanjang t jalan tefektif tyang tdipergunakan tuntuk tparkir 

X  : tPanjang tdan lebar ruang parkir yang t tdipergunakan 
 

b. Kapasitas tDinamis 



32 

 

Kapasitas tdinamis tadalah tkapasitas tyang tdi tukur tberdasarkan 

tdaya ttampung tuntuk tsatuan twaktu, tjadi ttidak thanya tdidasarkan tpada 

tdaya ttampung tluasan tparkir tnamun tjuga tperputaran tdan tdurasi 

tparkir. 

𝑲𝑫 =
𝑲𝑺 𝒕𝒙 𝒕𝑷

𝑫
 

Rumus tIII. t6 tKapasitas tDinamis 

Sumber: tMunawar, t2004 

Keterangan t: 

KD t : tKapasitas tparkir tdalam tkendaraan/jam tsurvei 

KS t : tJumlah truang tparkir tyang tada 

P  : tLamanya tsurvei tD t= trata t– trata tdurasi t(jam) 

 
c. Volume tParkir 

Merupakan t total jumlah kendaraan yang telah 

tmenggunakan truang tparkir tpada tsuatu tlokasi tpada tsuatu tlokasi 

tparkir tdalam tsatu tsatuan twaktu ttertentu t(hari). 

d. Kebutuhan tParkir 

Z t= tRumus tIII. t7 tKebutuhan tParkir 

 

Dimana: 

Z t : Ruang tParkir tYang tDibutuhkan 

Y t : Jumlah tKendaraan tParkir tDalam tSatu tWaktu t 

D t : Rata-Rata t Durasi t (Jam) t  

T t :  t Lama t Survai t(Jam) 

e. Durasi tParkir 

Durasi tparkir tadalah trentang twaktu tsebuah tkendaraan tparkir tdi 

tsuatu ttempat t(dalam tsatuan tmenit tatau tjam). tNilai tdurasi tparkir 

tdiperoleh tdengan tpersamaan12: 

                                            
12 Ahmad Munawar, ‘Manajemen Lalu Lintas Perkotaan’, Yogyakarta: Beta Offset, 2004. 
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Durasi t= tExtime t– tEntime t tRumus tIII. t8 tDurasi tParkir 

Sumber: tMunawar, t2004 

Dimana: 

Extime :Waktu t Saat t Kendaraan t Keluar t Dari tLokasi tParkir 

Entime :Waktu t Saat t Kendaraan t Masuk t Ke tLokasi tParkir 

 

f. Rata-rata tdurasi tparkir 

Untuk trata t– trata tdurasi tparkir tdapat tdihitung tsebagai t tberikut t 

 

 t t t tD=   

 

Rumus tIII. t9 tDurasi tParkir 

 

Sumber: tMunawar, t2004 

Dimana: 

D t : rata t– trata tdurasi tparkir tkendaraan 

Di t : durasi tkendaraan tke t– ti t(i tdari tkendaraan tke– ti tsampai tke t– 

tn) 

 

g. Akumulasi tParkir 

Akumulasi tparkir tadalah tjumlah tkendaraan t yang tdiparkir tdi 

tsuatu ttempat tpada twaktu ttertentu, tdan tdapat tdibagi tsesuai tdengan 

tkategori tjenis tmaksud tperjalanan13. tPerhitungan takumulasi tparkir 

tdapat tmenggunakan tpersamaan: 

Akumulasi t= tEi t– tEx tRumus tIII. t10 tAkumulasi tParkir 

Sumber: tMunawar, t2004 

Bila tsebelum tpengamatan tsudah tterdapat tkendaraan tyang tparkir, 

tmaka tpersamaan tdi tatas tmenjadi t: 

Akumulasi t= tEi t– tEx t+ tX tRumus tIII. t11 tAkumulasi tParkir t 

                                            
13 Munawar. 
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Sumber: tMunawar, t2004 

Dimana: 

Ei t : Entry t(Kendaraan tyang tMasuk tLokasi) t 

Ex t : Exit t(Kendaraan tyang tKeluar tLokasi) 

X t: tjumlah tkendaraan tyang ttelah tparkir tsebelum tpengamatan 

h. Pergantian tParkir t(Turn tOver) 

Menurut tMunawar, tA. t(2004), tmenyatakan tbahwa tPergantian 

tParkir t(turnover tparking) tadalah ttingkat tpenggunaan truang tparkir 

tdan tdiperoleh tdengan tmembagi tvolume tparkir tdengan tjumlah truang-

ruang tparkir tuntuk tsatu tperiode ttertentu. tBesarnya tturnover tparkir 

tdapar tdiperoleh tdengan 

tpersamaan: 

 

 

Rumus tIII. t12 tTurn tOver 

14Sumber: tMunawar, t2004 

i. Indeks tParkir 

Indeks tparkir tadalah tukuran tuntuk tmenyatakan tpenggunaan 

tpanjang tjalan tdan tdinyatakan tdalam tpersentase truang tyang 

tditempati toleh t kendaraan tparkir15. tBesarnya tindeks tparkir tdiperoleh 

tdengan tpersamaan: 

 

Rumus tIII. t13 tIndeks tParkir 

Sumber: tMunawar, t2004 t 

 

                                            
14  
15 Munawar. 
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3.3.4 Pejalan tKaki 

Pejalan tkaki tdapat tdiartikan tialah torang tyang tmelakukan 

tpergerakan tdengan tberjalan tkaki. tPergerakan ttersebut tbisa tmenyusuri 

tjalan tdan tjuga tmenyebrang tjalan. tJalur tpejalan tkaki t(pedestrian tline) 

ttermasuk tfasilitas tpendukung tyaitu tfasilitas tyang tdisediakan tuntuk 

tmendukung tkegiatan tlalu tlintas tangkutan tjalan tbaik tyang tberada tdi 

tbadan tjalan tataupun tyang tberada tdi tluar tbadan tjalan, tdalam trangka 

tkeselamatan, tkeamanan, tketertiban, tdan tkelancaran tlalu tlintas tserta 

tmemberikan tkemudahan tbagi tpemakai tjalan. 

Fasilitas tpejalan tkaki tdapat tdipasang tdengan tkriteria tsebagai tberikut t: 

1. Fasilitas tpejalan tkaki tharus tdipasang tpada tlokasi-lokasi tdimana 

tpemasangan tfasilitas ttersebut tmemberikan tmanfaat tyang tmaksimal, 

tbaik tdari tsegi tkeamanan, tkenyamanan, tataupun tkelancaran tpejalan 

tkaki tbagi tpemakainya. 

2. Tingkat tkepadatan tpejalan tkaki tataupun tjumlah tkonflik tdengan 

tkendaraan tdan tjumlah tkecelakaan tharus tdigunakan tsebagai tfaktor 

tdasar tdalam tpemilihan tfasilitas tpejalan tkaki tyang tmemadai. 

3. Pada tlokasi-lokasi/kawasan tyang tterdapat tsarana tdan tprasarana 

tumum. 

4. Fasilitas tpejalan tkaki tdapat tditempatkan tdisepanjang tjalan tatau 

tpada tsuatu tkawasan tyang takan tmengakibatkan tpertumbuhan 

tpejalan tkaki tdan tbiasanya tdiikuti toleh tpeningkatan tarus tlalu tlintas 

tserta tmemenuhi tsyarat tatau tketentuan tpemenuhan tuntuk 

tpembuatan tfasilitas ttersebut. 

Tempat-tempat ttersebut tantara tlain: 

a. Daerah-daerah tpusat tindustri 

b. Pusat tperbelanjaan 

c. Pusat tperkantoran 

d. Sekolah 

e. Terminal tbus 

f. Perumahan 

g. Pusat thiburan 
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h. Tempat tibadah 

Fasilitas tpejalan tkaki tyang tformal tterdiri tdari tbeberapa tjenis tdi tantaranya t: 

1. Jalur tpejalan tkaki tterdiri tdari t: 

a. Trotoar 

b. Jembatan tpenyeberangan 

c. Zabra tcross 

d. Pelican tcrossing 

e. Terowongan 

2. Perlengkapan tjalur tpejalan tkaki tterdiri tdari t: 

a. Halte 

b. Rambu 

c. Marka 

d. Lampu tlalu tlintas 

e. Bangunan tpelengkap 

f. Fasilitas tuntuk tkaum tdisabilitas 

Menurut tAhmad tMunawar t(2004), tada tdua tpergerakan tyang 

tdilakukan tpejalan tkaki, tmeliputi tpergerakan tmenyusuri tsepanjang tkiri 

tkanan tjalan tdan tpergerakan tmemotong tjalan tpada truas tjalan 

t(menyeberang tjalan). 

III.4.1 Pergerakan tMenyusuri 

1. Kriteria tpenyediaan tlebar ttrotoar tberdasarkan tlokasi 

Kriteria tpenyediaan tlebar ttrotoar tberdasarkan tlokasi tmenurut 

tKeputusan tMenteri tPerhubungan tNomor t65 tTahun t1993 tdapat 

tdilihat tpada tTabel tIII.21. 
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Tabel tIII. t21 tLebar tTrotoar tMinimum 
 

No Lokasi 
Lebar 

Minimum t(m) 

1 
Jalan tdi tdaerah tperkotaan tatau tkaki 

lima 
4 tmeter 

2 Wilayah tperkantoran tutama 3 tmeter 

 
3 

Wilayah tIndustri t: 

a. t Pada tjalan tprimer 

 
3 tmeter 

4 b. t Pada tjalan takses 2 tmeter 

 
5 

Wilayah tPemukiman t: 

a. t Pada tjalan tprimer 

 
2,75 tmeter 

6 b. t Pada tjalan takses 2 tmeter 

Sumber t: tKeputusan tMenteri tPerhubungan tNomor t65 tTahun t1993 

 
2. Kriteria tPenyediaan tTrotoar tMenurut tBanyaknya tPejalan tKaki 

tKriteria tPenyediaan tTrotoar tMenurut tBanyaknya tPejalan tKaki  

tdengan tmenggunakan trumus: 

Wd t t=
𝑝

35
+ N 

Sumber: tMunawar, t2004 

 
Dimana: 

Wd = tLebar tTrotoar tYang tDibutuhkan t(meter) 

 tP = tArus tPejalan tKaki t(orang/menit) 

N = tNilai tKonstanta 

 

Adapun tnilai tkonstanta t(N) ttergantung tpada taktivitas tdaerah 

tsekitarnya, tterkait tdengan tbesarnya tnilai tkonstanta ttersebut 

tdapat tdilihat tpada tTabel tIII.22. 
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Tabel tIII. t22 tNilai tKonstanta 
 

No N t(m) Jenis tJalan 

1 1.5 
Jalan tDaerah tPertokoan tDengan tKios tdan 

Etalase 

2 1.0 
Jalan tDaerah tPertokoan tDengan tKios tTanpa 

Etalase 

3 0.5 Semua tJalan tSelain tJalan tDiatas 

Sumber t: tPedoman tTeknis tPerekayasaan tFasilitas 

tPejalan tKaki tdi tWilayah tKota 

III.4.2 Pergerakan tMemotong 

Untuk tPenyedian tfasilitas tpenyeberangn tdiperlukan tnya 

tpendekatan t: 

PV2 

Sumber: tMunawar, t2004 

 
Dimana: 

P t= tJumlah tPejalan tKaki tyang tMenyeberang t(orang/jam) t 

V t= tVolume tLalu tLintas t(kendaraan/jam) tRekomendasi t jenis 

t penyeberangan t sesuai t dengan t metode t di t atas tdapat 

tdilihat tpada tTabel tIII.23. 

Tabel tIII. t23 tRekomendasi tPemlihan tJenis tPenyeberangan 
 

PV2 P V Rekomendasi tAwal 

> t108 50 t– t1100 300 t– t500 Zebra tCross 

> t2 tx t108 50 t– t1100 400 t– t750 
Zebra tCross tDengan 

Pelindung 

> t108 50 t– t1100 > t500 Pelikan 

> t108 > t1100 > t500 Pelikan 

> t2 tx t108 50 t– t1100 > t700 Pelikan tDengan tPelindung 

> t2 tx t108 > t1100 > t400 Pelikan tDengan tPelindung 

Sumber: tMunawar, t2004 
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3.3.5 Uji tChi-Square 

Pada tpeneliti tini tmenggunakan tuji tchi tsquare tuntuk 

tmembandingkan tnilai tyang tsebenarnya tdengan tnilai tyang tdiharapkan. 

tSehingga takan tmenentukan t apakah tpenelitian tkita tsesuai tdengan tyang 

tdiharapkan tatau ttidak. tPengertian tchi tsquare tatau tchi tkuadrat tlainnya 

tadalah tsebuah tuji thipotesis ttentang tperbandingan tantara tfrekuensi 

tobservasi tdengan tfrekuensi tharapan tyang tdidasarkan toleh thipotesis 

ttertentu tpada tsetiap tkasus tatau tdata. t(Haryono, t1994). tChi tKuadrat 

tdapat t digunakan tuntuk tmenguji thipotesis tdeskriptif tsatu tsampel tatau 

tsatu tvariabel, tyang tterdiri tatas tdua tkategori tatau tlebih. tSelain titu, t dapat 

t digunakan t untuk t menguji t hipotesis t komparatif t t2 tsampel tatau t2 

tvariabel tserta tuntuk tmenguji thipotesis tasosiatif tyang tberskala tnominal. 

Menurut tSugiyono t(2013), tChi tSquare tsatu tsampe tadalah t t t t t tteknik 

tstatistik tyang tdigunakan tuntuk tmenguji thipotesis tdeskriptif. tHipotesis 

tdeskriptif tmerupakan testimasi tterhadap tada ttidaknya tperbedaan 

tfrekuensi tantara tkategori tlain tdalam tsebuah tsampel ttentang tsesuatu thal. 

Rumus tChi tKuadrat, tyaitu t: 

X2
 t= t(Fo-Fh)2

 t/ tFh t  Rumus tIII. t14 tChi tKuadrat 

Sumber: tChi tSquare tdan tUji tPersyaratan tAnalisis, t2014 

Keterangan t: 

x2 = Chi tsquare 

fo = Frekuensi tyang tdiobservasi 

 tfh = frekuensi tyang tdiharapkan 
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3.3.6 Aplikasi tProgram tKomputer 

Dalam tpenulisan tskripsi tini, tperangkat tlunak tCONTRAM t5,0 t(Continous 

tTraffic tAssigment tModel t5,0) tdigunakan tuntuk tmembuat tmodel 

tpembebanan tlalu tlintas. tCONTRAM tpada tdasarnya tmenggunakan tprinsip 

tlintasan tminimum t(Shortest tpath) tdan tpengemudi tdiasumsikan ttelah 

tmengenal tkondisi tlalu tlintas tyang tada, tsehingga tmereka takan tmemilih 

trute tdengan twaktu tperjalanan tminimum, tkecuali tuntuk tmobil tpenumpang 

tumum tyang tmempunyai trute ttetap. 

Berdasarkan tpertimbangan twaktu tminimum, tperjalanan tkendaraan 

tdari ttempat tasal tke ttempat ttujuan tdibebankan tke tmasing t– tmasing truas 

tyang tmembangun tlintasan tminimum ttersebut tmenurut tvariasi twaktu 

t(interval). tSelan tvariasi twaktu, tCONTRAM tmengelompokkan tkendaraan 

tyang tbergerak tdari tsetiap tpasangan tasal ttujuan tdalam tpaket–paket 

tkendaraan tguna tmengurangi tlamanya twaktu tperhitungan. 

Secara tgaris tbesar, tCONTRAM tmenyangkut ttiga tkomponen tutama t, tyaitu: 

a. Matrik tpergerakan 

b. Jaringan tJalan 

c. Mekanisme tPembebanan. 

Kendaraan tyang tdibebankan tpada ttiap-tiap truas tdikelompokan 

tdalam t3 t(tiga) tjenis tkendaraan, tyaitu tkendaraan tpribadi t(car), tangkutan 

tumum t(bus), tdan tangkutan tbarang t(lorry). 

Proses tkerja tCONTRAM tadalah tmenggunakan titerasi, tdimana tarus tlalu 

tlintas, tantrian, tdan thambatan-hambatan tyang tterjadi tpada tsuatu tjaringan 

tdibebankan tpaket tdemi tpaket tkendaraan tke tdalam tlintasan tminimum, 

tsehingga takan tmenghasilkan tsuatu tpola tlalu tlintas ttertentu tpada tjaringan 

tyang tkemudian tdigunakan tkembali tuntuk titerasi tberikutnya tdengan 

tmembebankan tkembali tpaket tbaru tke tdalam tlintasan tminimum tyang 

tterbentuk. 

Sebelum tpaket tbaru tdibebankan tke tjaringan tjalan, tvolume tarus 

tyang tberkaitan tdengan tpaket tsebelumnya tdihilangkan tterlebih tdahulu tdari 

tmasing- tmasing truas tyang tmembentuk tlintasan tminimum tdari titerasi 
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tsebelumnya tdan tkondisi tlalu tlintas tpada truas ttersebut tdisesuaikan tkembali 

tguna tmemungkinkan tdilakukannya tproses tpenghilangan tini. 

Tujuan tpenghilangan tvolume tarus tadalah tagar tsuatu tpaket 

tkendaraan ttidak tmengalami thambatan tyang tdisebabkan toleh tpaket titu 

tsendiri tpada tsaat tdibebankan tkembali tpada tsuatu tlintasan tminimum tyang 

tbaru. tPembebanan tpada tjaringan takan tmenggunakan trute tyang tsama 

tuntuk tsetiap titerasi. 

Teknik taplikasi tperangkat tlunak tCONTRAM tdapat tdiuraikan tsebagai 

tberikut: 

1. Pekerjaan tPersiapan tAwal 

a. Peta tDasar tJaringan tJalan 

b. Pemberian tNomor tPada tJaringan 

1) Zona tasal tdiberi tnomor tawal t“5” tcontoh t5001,5002, tdan 

tseterusnya. 

2) Zona ttujuan tdiberi tnomor tawal t“9” tcontoh t9001,9001, tdan 

tseterusnya. 

3) Untuk tpenomoran tsimpul tadalah tsebagai tberikut t: 

Angka t„2‟ tuntuk tpersimpangan tberlampu tlalu tlintas tcontoh 

t201, t202, tdan tseterusnya. 

Angka t „3‟ t untuk t persimpangan tprioritas t contoh t301, t 302, 

tdan tseterusnya. 

Angka t „4‟ t untuk t persimpangan t dengan t bundaran t lalu 

t lintas tcontoh t501, t502, tdan tseterusnya. 

Angka t„5‟ tuntuk tpersimpangan ttanpa tpengendalian tcontoh 

t501, t502, tdan tseterusnya. 

4) Penomoran tRuas 

Penomoran truas tdigunakan tbeberapa tangka tyang 

tmengidentifikasikan tsimpul tdan truas tyang tbersangkutan. 

tSebagai tcontoh truas t2011 tberarti tsimpul t201 truas t1 t(pertama). 
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c. Data tPendukung 

Selain tpersiapan tdi tatas, tdibutuhkan tjuga tdata tpendukung 

tseperti tpanjang truas, twaktu tperjalanan ttanpa thambatan, tarus 

tjenuh, tgerakan tmembelok tyang tdiijinkan tserta tdata tsistem 

tpengendalian tpersimpangan tseperti tlost ttime, tefektif tgreen ttime, 

tcycle ttime, tstage ttime tdan tlain t– tlain. 

d. Teknik tPemasukan tData 

Data t yang t dimasukkan t dikelompokkan t menjadi t 3 

t kelompok t data t tyaitu: 

1) Data tnetwork, tyaitu tdata tyang tberkaitan tdengan tjaringan. 

2) Disimpan tdalam tfile tdengan tekstensi tNET 

3) Data tdemand, tyaitu tdata tyang tberkaitan tdengan tjumlah 

tpermintaan tperjalanan tdari tmatrik tasal ttujuan tperjalanan 

tdisimpan tdalam tfile tdengan tekstensi tDEM 

4) Data t control, t yaitu t data t yang t berkaitan t dengan 

t sistem tpengendalian. tDisimpan tdalam tfile tdengan tekstensi 

tCON. 

Untuk tmenjalankan taplikasi tCONTRAM, tfile t– tfile tyang ttelah 

tdibuat tdikonfigurasikan tterlebih tdahulu tdengan tmenggunakan 

tfile tCONTRAM.CFG tdengan tcara tsebagai tberikut t: 

1) tJalankan tperintah“EDIT tCONTRAM.CFG”pada tdrive tprompt 

2) tMasukkan tsusunan/konfigurasi tfile tdengan turutan t: 

<NAMA tFILE>.NET 

<NAMA tFILE>.DEM t<NAMA tFILE>.CON 

<NAMA tFILE>.RES t<NAMA tFILE>.RTE 
<NAMA tFILE>.PAF 

 

 

 

 

e. Teknik tEksekusi 
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Teknik teksekusi tdilakukan tdengan tcara tmengetik tperintah tpada 

tprompt tsistem taplikasi tsesuai tdengan tnama tMS-DOS tbatch tfile 

tpada tsistem. tDrive:\directory>(Batch tFile) t -enter- 

 

f. Hasil tProses tEksekusi 

Hasil tproses teksekusi tdilihat tdi tfile tdengan tekstensi t RES. 
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Tabel tIII. t6 tTinjauan tPenelitian tSebelumnya 

 

No Judul Penulis Tahun Metode t Analisa Output 

 
 
 

 

 
1. 

 
 
 
 

Kajian tManajemen tLalu tLintas 

tJaringan tJalan tdi tKawasan 

tTerusan tIjen tKota tMalang 

 
 

 
Dimas tCuzaka tAlifian, tM. tAang 

tIbnu tThoha, tHarnen tSulistio, tA. 

tWicaksomo, tUniversitas tBrawijaya 

 
 
 

 

 
2013 

 
 

 
Analisis tJumlah tKonflik tVolume 

tLalu tLintas tpada tSimpang ttak 

tBersinyal, tAnalisis tKinerja 

tPersimpangan tdan tBundaran 

Prediksi t5 tTahun tke 

tDepan, tMenghilangkan 

tBundaran tUKS, 

tMenerapkan tSistem tSatu 

tArah, tPengalihan 

tArus,Penambahan tPulau 

tJalan tdan 

Rambu tLalu tLintas 

 
 

 

 
2. 

 
 

 
Kajian tManajemen tLalu tLintas 

tSekitar tKawasan tPasar 

tSingosari tKabupaten tMalang 

 
 

Fikhry tPrasetiyo, tRahmat tHidayat 

tH., tHarnen tSulistio, tM. tZainul 

tArifin, tUniversitas tBrawijaya 

 
 

 

 
2014 

 
 

Analisis tKinerja tRuas, tAnalisis 

tKinerja tParkir, tAnalisis tKinerja tU- 

tTurn, tAnalisis tKinerja tRuas t5 

tTahun tMendatang 

Prediksi tLalu tLintas t5 

tTahun tMendatang, 

tPenertiban tPKL tdan 

tLarangan tParkir tOn 

tStreet, tPenataan tParkir, 

tPengaturan tJalur 

tAngkutan 

Umum, tPemindahan tU-
Trun 
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3. 

Peningkatan tKinerja tLalu 

tLintas tKawasan tPasar tRaya 

Kota tSolok. 

Ahmad tBirbik tAnwari, tSekolah 

tTinggi tTransportasi tDarat 

 
2016 

Pembebanan tLalu tLintas, tAnalisis 

tKarakteristik tParkir, tdan tAnalisis 

Pejalan tKaki 

Optimaslisasi tParkir 

tdan tMemberikan 

Fasilitas tPejalan tKaki 

 
 

4. 

Analisis tDampak tParkir 

tTerhadap tKinerja tLalu tLintas 

tdi tRuas tJalan tSekitar tMall 

tPanakkukang tKota tMakasar 

 
 
Aisyah tBasri, tUIN tAlauddin 

tMakasar 

 
 

2017 

Analisis tParkir, tAnalisis tKinerja 

tLalu tLintas, tAnalisis tDampak 

tParkir, tAnalisis tUji tKorelasi, 

tAnalisis tPandangan tIslam 

Terhadap tTransportasi 

Dampak tParkir 

tTerhadap tKinerja 

tLalu tLintas tdan 

tAlternatif 

tPengendalian tParkir 

 

 

5. 

 
Analisis tKinerja tSimpang tdan 

tRuas tJalan tdi tKawasan tJalan 

tPahlawan, tKota tBandung 

Ardhitya tBimaputra, tWafi 

tGranita tWuri tBemby, tWahyudi 

tK., tY. tI. tWicaksosno, 

tUniversitas tDiponegoro 

 

 

2017 

 

 

Analisis tKinerja tRuas tdan 

tSimpang 

Sistem tOne tWay, 

tPelebaran tRuas 

tJalan, tPengadaan 

tOverpass tMelintang, 

tOptimasi 

Simpang tAPILL 
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Penelitian tpada tKawasan tCBD tPasar tMambo tdi tKota tPangkalpinang tini tbelum tpernah tdilakukan. tTujuan tdi tlaksanakan tpenelitian 

tini tadalah tsebagai tusulan tdan tlangkah tpemecahan tmasalah tterhadap tpeningkatan tkualitas tpelayanan tjalan.

 
 

6. 

 
Peningkatan tKinerja tJaringan 

tJalan tdi tKawasan tPasar 

tRemu tKota tSorong. 

 
Monice tWahyu tCandra tDewi, 

tSekolah tTinggi tTransportasi 

tDarat 

 
 

2018 

Membandingkan tkonidis teksisting 

tdan tPenilaian tKinerja, tValidasi 

tModel tJaringan, tPenataan tArus 

tLalu tLintas, tAnalisis tParkir, 

tAnalisis 

Pejalan tKaki 

Peningkatan tKinerja 

tJaringan tJalan, 

tOptimalisasi tFasilitas 

tParkir tdan tPejalan 

Kaki 

 
 

 
7. 

 
Manajemen tRekayasa tLalu 

tLintas tPada tKawasan tPasar 

tJelojok tKopang tKabupaten 

tLombok tTengah 

 
 
Shavica tKurnia tMeilasari, 

tSekolah tTinggi tTransportasi 

tDarat. 

 
 

 
2018 

 
 
Analisis tKinerja tJaringan tJalan, 

tAnalisis tKebutuhan tParkir, 

tAnalisis tPejalan tKaki 

Pengaturan tSirkulasi, 

tPemindahan tParkir 

tOn tStreet tMenjadi 

tParkir tOff tStreet, 

tPembangunnan tdan 

Perbaikan tTrotoar 

 

 
 
 

8. 

 
Giratori tLalu tLintas tSebagai 

tUsaha tPeningkatan tKinerja 

tJaringan tJalan t(Studi tKasus 

tKawasan tDuta tMall 

tBanjarmasin) 

 
 
Zainal tIbnu tPamungkas, 

tAparatur tSipil tNegara tDinas 

tPerhubungan tKalimantan 

tSelatan 

 

 
 
 

2019 

Pembebanan tJalan tPada tJaringan 

tJalan tdi tSekitar tPusat 

tPerbelanjaan tDuta tMall 

tBanjarmasin tdengan tBantuan 

tAplikasi tPerangkat tLunak 

tCONTRAM t(Continous tTraffic 

Assigment tModel) 

 
 
Menerapkan 

tKebijakan tGiratori tLalu 

tLintas tTerhadap 

tPeningkatan tKinerja 

tRuas tJalan 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Alur Pikir 

Penelitian merupakan sebuah pemikiran yang sistematis mengenai 

berbagai jenis masalah dengan pemecahan yang dilakukan dengan 

pengumpulan data untuk dilakukan analisis untuk memecahkan persoalan 

atau menguji suatu hipotesis. Penelitian ini memiliki batasan terhadap 

analisis kinerja jaringan jalan yang ada pada Kawasan Pasar Mambo mulai 

dari arus kendaraan, parkir kendaraan, aktifitas perdagangan, dan 

aktifitas pejalan kaki. Analisis ini juga didukung dengan perhitungan 

volume lalu lintas wilayah studi Kawasan Pasar Mambo. Pada subab ini 

akan menjelaskan proses-proses penelitian mulai masukan hingga keluar 

hasil sesuai dengan yang diinginkan oleh peneliti. 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini masalah yang terdapat pada daerah kajian akan 

diobservasi secara langsung agar mengetahui asal mula penyebab 

timbulnya masalah tersebut. Setelah didapatkan penyebabnya 

selanjutnya permasalahan yang ada dilakukan identifikasi seperti 

a. Kinerja Lalu Lintas kawasan Pasar Mambo 

b. Kondisi parkir kawasan Pasar Mambo 

c. Kondisi pasar di kawasan Pasar Mambo 

d. Kondisi pejalan kaki kawasan Pasar Mambo 

 

2. Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dapat berupa data primer dan data skunder 

yang diperlukan dalam menunjang penelitian yang dilakukan. Data 

primer meliputi: 

a. Data geometrik ruas dan simpang (inventarisasi ruas dan simpang) 

b. Data volume lalu lintas ruas dan simpang (Traffic Counting 

dan Classified Turning Movement Counting) 

c. Data kecepatan kendaraan (Moving Car Observation) 
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d. Data parkir 

e. Data pejalan kaki 

Sedangkan data sekunder yang diperlukan meliputi: 

a. Peta tata guna lahan 

b. Peta jaringan jalan 

c. Peta administrasi Kota Pangkalpinang 

d. Peta Layout Kawasan Pasar Mambo 

 

3. Pengolahan Data 

Pengolahan data ini sendiri berkaitan dengan tujuan dari 

diadakannya penelitian yang merupakan perumusan dari permasalahan 

yang ada. Setelah data yang diperlukan telah terkumpul selanjutnya 

dilakukan analisis untuk mengetahui keadaan kinerja lalu lintas di 

Kawasan Pasar Mambo. Parameter dalam menentukan kinerja ruas 

jalan meliputi V/C Ratio, kecepatan, dan kepadatan. Hasil dari analisis 

yang dilakukan selanjutnya dapat dijadikan dasar menentukan 

pemecahan masalah  yang ada dalam beberapa skenario. 

4. Membandingkan Keadaan Eksisting dan Permodelan 

Setelah dilakukan pengelolaan data, selanjutnya dilakukan 

modelling menggunakan aplikasi Contram kemudian divalidasi 

menggunakan Uji Chi-Square agar mendapatkan model yang sesuai 

dengan keadaan sebenernya. Jika hasil dari pemodelan valid, maka 

proses penelitian dapat dilanjutkan untuk mendapatkan alternatif 

pemecahan masalah. Akan tetapi, bila hasil yang didapatkan belum 

valid maka harus dilakukan pengelohan data kembali hingga didapatkan 

hasil yang valid. 

5. Usulan Penanganan 

Dalam malakukan penyusunan usulan penanganan penyelesaian 

masalah yang di lakukan kemudian di simulasikan kedalam model 

transportasi , sehingga di dapatkan kineja lalu lintas setelah usulan 

penanganan. Kemudian pengusulan tersebut dilakukan sampai 
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memperoleh kinerja lalu lintas terbaik. 

6. Rekomendasi Penyelesaian 

Suatu proses untuk memilih alternatif yang tepat dari berbagai 

alternatif kebijakan yang ada berdasarkan kriteria-kriteria dan indikator 

yang telah di tetapkan. Tujuannya adalah untuk memberikan alternatif 

kebijakan yang paling baik di antara alternatif kebijakan lainnya. 
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4.2 Bagan Alir 
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Gambar IV. 1 Bagan Alir Penelitian 

 

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari 

beberapa  sumber seperti: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan sebagai dasar penulis untuk 

menentukan dasar teori/pustaka apa saja yang digunakan untuk 

mendukung studi ini, persyaratan apa saja yang akan digunakan 

untuk mendukung penelitian  ini. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari instansi dan 

Perbandingan  

Usulan Penanganan 
Masalah 

Desain 

Kesimpulan dan 
Saran 

A 

Selesai 
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lembaga terkait seperti DISHUB Kota Pangkalpiang,Tim PKL Kota 

Pangkalpinang, BAPPEDA, PUPR, BPS. Data yang didapatkan 

berupa: 

a. Peta Tata Guna Lahan 

b. Peta Jaringan Jalan 

c. Peta Administrasi 

d. Layout Pasar 

e. Survei Inventarisasi 

f. Survei Pencacahan Volume Lalu Lintas Terklasifikasi 

g. Survei Gerakan Membelok Terklasifikasi 

h. Survei Kecepatan 

3. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan dengan cara 

melakukan survei langsung dilapangan seperti: 

a. Survei Parkir 

Survei ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan ruang 

parkir pada daerah studi. Survei parkir sendiri terdiri dari 

survei inventarisasi dan permintaan parkir. Survei inventarisasi 

parkir dilakukan mengamati dan mencatat kondisi prasarana 

parkir di daerah studi seperti kapasitas parkir, panjang lokasi 

parkir, lebar lokasi parkir, serta keberadaan rambu dan marka 

parkir. Sedangkan survei permintaan parkir dilakukan dengan 

menghitung jumlah parkir sebenarnya baik parkir off street 

maupun parkir pada badan jalan untuk kemudian dijadikan 

dasar penentuan kebutuhan ruang parkir. 

b. Survei Pejalan Kaki 

Survei pejalan kaki bertujuan untuk mengetahui besarnya 

arus pejalan kaki yang bergerak, menyusuri, maupun 

menyeberang. 
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4.3 Teknik Analisis Data 

4.3.1 Kinerja Ruas Jalan 

Pengukuran kinerja lalu lintas ruas jalan yang dilakukan di dalam 

penelitian ini diambil berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

(MKJI,1997). Indikator kinerja ruas jalan yang dimaksud di sini adalah 

perbandingan volume per kapasitas (V/C Ratio), kecepatan dan 

kepadatan lalu lintas. Tiga karakteristik ini kemudian di pakai untuk 

mencari tingkat pelayanan (level of service). 

4.3.2 Kinerja Simpang 

Simpang tidak berisnyal adalah pertemuan jalan yang tidak 

menggunakan sinyal pada pengaturannya (Doviyanto, 2020).Komponen 

kinerja persimpangan tidak bersinyal terdiri dari kapasitassimpang, 

derajat kejenuhan, tundaan, dan peluang antrian. 

4.3.3 Parkir 

Analisis parkir dilakukan untuk menentukan aspek teknis 

manajemen parkir yaitu penghitungan kebutuhan ruang parkir , durasi 

parkir, kapasitas parkir, akumulasi, pergantian parkir, volume parkir, dan 

indeks parkir. Setelah mendapatkan perhitungan tersebut maka akan 

dilakukan perencanaan parkir off street dengan memberikan analisis 

rekomendasi kebutuhan ruang parkir. (Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas 

dan Angkutan Kota, 1998)  

4.3.4 Pejalan Kaki 

Dalam analisis pejalan kaki ini meliputi analisis pergerakan 

menyusuri jalan dan pergerakan menyeberang jalan. Dimana pergerakan 

menyusuri jalan dengan cara hasil survei setiap 15 menit dibuah menjadi 

1 jam. Untuk pergerakan menyeberanga jalan digunakan rumus PV2. Hasil 

dari rumusan tadi dijadikan dasar untuk melakukan pemilihan fasiitas 

penyeberangan sesuai dengan standar yang digunakan. 
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4.3.5 Aplikasi Program Komputer 

  Untuk mendapatkan hasil yang sama antara saat ini dan model 

yang akan dilakukan di dalam aplikasi maka harus dilakukan kalibrasi Chi 

Kuadrat (𝑋2). Chi Kuadrat(𝑋2) suatu sempel adalah teknik statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis dua data yang dihasilkan oleh model 

dan dari hasil observasi. Hasil dari model selanjutnya dibandingkan 

dengan data volume lalu lintas hasil survei. Untuk menilai baik atau 

tidaknya model jaringan yang telah dibuat perlu dilakukan validasi 

dengan uji statistik. Uji statistik yang digunakan untuk menguji apakah 

hasil pemodelan yang dihasilkan dapat diterima atau tidak adalah Uji Chi-

kuadrat ruas jalan di wilayah studi16. 

4.4 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penilitian ini dilaksanakan pada Kawasan Pasar Mambo yang 

merupakan pusan Central Business District perdagangan yang 

berada di Kota Pangkalpinang. 

2. Jadwal Penelitian 

 

                                            
16 Tamin,2008. 
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Tabel IV. 1 Jadwal Penelitian 

 
No 

 
Kegiatan 

April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyusunan Proposal                     

2. Bimbingan Dosen                     

3. Seminar Proposal Skripsi                     

4. Pengumpulan Proposal Skripsi                     

5. Penyusunan Progres                     

6. Seminar Progres Skripsi                     

7. Penyusunan Akhir Skripsi                     

8. Seminar Akhir Skripsi                     
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH 

5.1 Kondisi Saat Ini dan Penilaian Kinerja Jaringan Jalan 

5.1.1 Data Inventarisasi 

a. Data Inventarisasi Ruas Jalan  

Kawasan Pasar Mambo Kota Pangkalpinang terdiri dari 7 

segmen ruas jalan. Ruas Jalan Kawasan Pasar Mambo dapat dilihat 

pada Tabel V.1 berikut : 

Tabel V. 1 Ruas Jalan Pasar Mambo Kota Pangkalpinang 

Nama  

Jalan 

Panjang 

Jalan (M) 
Fungsi jalan Tipe Jalan 

Jl. Masjid 
Jamik 

325 Jalan Arteri 4/2 UD 

Jl. Kapten 
Sulaiman Arif 
1 

327 Jalan lokal 2/2 UD 

Jl. Kapten 
Sulaiman Arif 
2 

191 Jalan lokal 2/2 UD 

Jl. 
M.H.Muhidin 
1 

70 Jalan lokal 2/2 UD 

Jl. 
M.H.Muhidin 
2 

104 Jalan lokal 2/2 UD 

Jl. 
M.H.Muhidin 

3 

125 Jalan lokal 2/2 UD 

Jl. 
M.H.Muhidin 

4 

240 Jalan lokal 2/2 UD 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

b. Data Inventarisasi Simpang 

Kawasan Pasar Mambo memiliki 3 simpang yang ada pada 

kawasan Tersebut. Persimpangan yang terdapat di Kawasan Pasar 

Mambo terdapat pada Tabel V.2 berikut : 

Tabel V. 2 Persimpangan Kawasan Pasar Mambo 
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s
Sumber : Hasil Analisis 2022 

 
5.1.2 Analisis Kinerja Jaringan Jalan Saat Ini 

a. Analisis Kinerja Ruas Jalan  

Beberapa Indikator yang diperlukan dalam penentuan kinerja 

ruas jalan yang akan diteliti pada Kawasan Pasar Mambo yaitu 

sebagai berikut: 

1) Kapasitas Ruas Jalan 

Kapasitas jalan didefinisikan sebagai arus maksimum yang 

dapat dipertahankan per satuan jam pada kondisi tertentu, 

Contoh Perhitungan kapasitas ruas jalan Kapten Sulaiman Arif 

pada kawasan Pasar Mambo. 

C = C0 x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 

= 2900 x 1,14 x 1 x 0,89 x 0,9 

= 2648,10 smp/jam 
  

 

 

 

Tabel V. 3 Kapasitas Ruas Jalan Kawasan Pasar Mambo 

Nama 
Simpang 

Tipe 
Pengendalian 

Kode 
Simpang 

Nama Kaki Simpang 

Simpang 4 
M.H. Muhidin 

1 

Tanpa 
Pengendali 

U Jalan M.H. Muhidin 1 

S Jalan M.H. Muhidin 2 

B Jalan Kapten Sulaiman 

Arif 2 

T Jalan Kapten Sulaiman 
Arif 1 

Simpang 3 
Pasar Mambo 

Tanpa 
Pengendali 

 
 
 

S Jalan M.H. Muhidin 1 

B Jalan Masjid Jamik 

T Jalan Masjid Jamik 

Simpang 3 
M.H. Muhidin 

2 

Tanpa 
Pengendali 

U Jalan M.H. Muhidin 1 

B Jalan M.H. Muhidin 2 

T Jalan M.H. Muhidin 3 
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Nama 

Ruas 

Kapasitas 

Dasar 

Lebar 
Jalur 

Efektif 

Hambatan 

Samping 

Kapasitas 

(smp/jam) 

Jl. Masjid 
Jamik 

6000 12 M 5028 

Jl. Kapten 
Sulaiman 

Arif 
2900 6,5 H 1558 

Jl. Kapten 
Sulaiman 

Arif 2 
2900 8 M 2648 

Jl. 
M.H.Muhidin 

1 

2900 8 M 2655 

Jl. 
M.H.Muhidin 

2 
2900 6,5 H 1558 

Jl. 

M.H.Muhidin 
3 

2900 6,5 M 1558 

Jl. 
M.H.Muhidin 

4 

2900 8 M 2648 

Sumber : Hasil Analisis 2022 
 

Pada Tabel V.3 dapat diketahui kapasitas dari ruas jalan 

Kawasan Pasar Mambo, dengan kapasitas tertinggi terdapat 

pada ruas Jalan Masjid Jamik dengan 5028 smp/jam dan 

kapasitas ruas jalan terendah terdapat pada ruas Jalan 

M.H.Muhidin. 

 

1) Volume Ruas Jalan 

Volume lalu lintas pada ruas jalan Kawasan Pasar Mambo 

diperoleh berdasarkan hasil Servei pencacah lalu lintas 

terklasifikasi. Dari Servei tersebut akan diketahui jam-jam sibuk 

pada ruas-ruas jalan yang akan dilakukan penelitian. Jam sibuk 

ditandai dengan meningkatnya volume lalu lintas suatu ruas 

jalan hingga mencapai volume tertinggi sampai pada volume 

terendah ruas jalan tersebut. Pada Tabel V. 4 merupakan data 
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volume lalu lintas ruas jalan Kawasan Pasar Mambo sebagai 

berikut : 

 

Tabel V. 4 Volume Lalu Lintas Pasar Mambo 

Nama Ruas 
Volume 

(smp/jam) 

Jl. Masjid Jamik 2105 

Jl. Kapten Sulaiman 

Arif 
955 

Jl. Kapten Sulaiman 
Arif 2 

890 

Jl. M.H.Muhidin 1 1428 

Jl. M.H.Muhidin 2 1029 

Jl. M.H.Muhidin 3 1237 

Jl. M.H.Muhidin 4 1147 
Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

Pada Tabel V.4 dapat diketahui Volume dari ruas jalan 

Kawasan Pasar Mambo, dengan Volume tertinggi terdapat pada 

ruas Jalan Masjid Jamik dan kapasitas ruas jalan terendah 

terdapat pada ruas Jalan M.H.Muhidin. 

 

2) V/C Ratio Ruas Jalan 

Perhitungan V/C Ratio ruas jalan merupakan perhitungan 

perbandingan antara volume yang ada pada ruas jalan dengan 

kapasitas yang dapat ditampung oleh suatu ruas jalan tersebut, 

hasil dari perhitungan V/C ratio akan diketahui tingkat pelayanan 

dari suatu ruas jalan. 

Dapat dilihat pada Tabel V.5 merupakan data V/C Ratio 

dari ruas jalan Kawasan Pasar Mambo, yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

Tabel V. 5 V/C Ratio Ruas Jalan Pasar Mambo 
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Nama Ruas 
Kapasitas 

(smp/jam) 
Volume 

(smp/jam) 
V/C 

Ratio 

Jl. Masjid Jamik 5028 2105 0,42 

Jl. Kapten Sulaiman Arif 1558 955 0,61 

Jl. Kapten Sulaiman Arif 
2 

2648 890 0,34 

Jl. M.H.Muhidin 1 2655 1428 0,54 

Jl. M.H.Muhidin 2 1558 1029 0,66 

Jl. M.H.Muhidin 3 1558 1237 0,71 

Jl. M.H.Muhidin 4 2648 1147 0,43 
Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

Dari Tabel V.5 dapat diketahui bahwa ruas Jalan 

M.H.Muhidin yang memiliki V/C Ratio tertinggi dengan V/C Ratio 

0,71 sedangkan untuk V/C Ratio terendah terdapat pada ruas 

Jalan Kapten Sulaiman Arif 2 dengan V/C 0,34. 

3) Kecepatan Ruas Jalan 

Kecepatan ruas jalan merupakan indikator utama yang 

digunakan sebagai penentuan kinerja jaringan jalan. Kecepatan 

merupakan salah satu indikator dalam penilaian unjuk kerja ruas 

jalan, setelah diketahui volume dan V/C Ratio. Kecepatan ruas 

jalan pada Pasar Mambo diperoleh dari hasil Servei Moving Car 

Observation (MCO). Pada Tabel V.6 menunjukan kecepatan 

pada kendaraan pada ruas jalan Pasar Mambo sebagai berikut : 

 

Tabel V. 6 Kecepatan Ruas Jalan Pasar Mambo 

Nama Ruas 
Kecepatan 
(Km/Jam) 

Jl. Masjid Jamik 36 

Jl. Kapten Sulaiman Arif 1 27,4 

Jl. Kapten Sulaiman Arif 2 45 

Jl. M.H.Muhidin 1 30 

Jl. M.H.Muhidin 2 28 

Jl. M.H.Muhidin 3 25 

Jl. M.H.Muhidin 4 27 
Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

Berdasarkan Tabel V.6 dapat diketahui bahwa ruas jalan 
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yang memiliki kecepatan tertinggi adalah Jalan Jl. Kapten 

Sulaiman Arif 2 dengan kecepatan rata – rata sebesar 45 

km/jam Sedangkan kecepatan terendah yakni terdapat pada 

Jalan M.H.Muhidin 3 dengan kecepatan sebesar 25 km/jam. 

4) Kepadatan Ruas Jalan 

Kepadatan ruas jalan dihitung dengan cara volume lalu 

lintas hasil Servei pencacah lalu lintas yang sudah dikonversikan 

dalam satuan mobil penumpang (smp) dikalikan dengan waktu 

oerjalanan dan dibagi dengan kecepatan pada ruas jalan.  

Pada Tabel V.7 merupakan kepadatan pada ruas jalan 

Pasar Mambo, yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel V. 7 Kepadatan Ruas Jalan Pasar Mambo 

Nama Ruas 
Volume 

(smp/jam) 

Kecepatan 
Rata - Rata 

(Km/Jam) 

Kepadatan 
(smp/km) 

Jl. Masjid Jamik 2105 36 58,47 

Jl. Kapten Sulaiman 
Arif 

955 27,4 34,85 

Jl. Kapten Sulaiman 

Arif 2 
890 45 19,78 

Jl. M.H.Muhidin 1 1428 30 47,60 

Jl. M.H.Muhidin 2 1029 28 36,75 

Jl. M.H.Muhidin 3 1237 25 49,48 

Jl. M.H.Muhidin 4 1147 27 42,48 
Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

Berdasarkan Tabel V.7 dapat diketahui bahwa ruas jalan 

terpadat adalah Jalan Masjid Jamik dengan nilai kepadatan 

sebesar 58,47 smp/km. Sedangkan ruas jalan dengan kepadatan 

terendah adalah Jl. Kapten Sulaiman Arif dengan nilai kepadatan 

sebesar Jalan 34,85. 

 

 

5) Tingkat Pelayanan Jalan 
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Tingkat pelayanan ruas jalan diukur dengan melalui 

indikator kinerja ruas jalan. Dalam menentukan tingkat 

pelayanan ruas jalan pada Pasar Mambo. Indikator penentu dari 

tingkat pelayanan jalan yaitu kapasitas, volume, V/C Ratio, 

kecepatan dan kepadatan. Tingkat pelayanan kinerja ruas jalan 

Kawasan Pasar Mambo dapat dilihat dari Tabel V.8 sebagai 

berikut. 

 

Tabel V. 8 Tingkat Pelayanan Ruas Jalan Pasar Mambo 

Nama Ruas Kapasitas 
Volume 

(smp/jam) 
V/C 

Ratio 
Kecepatan LOS 

Jl. Masjid Jamik 5028 2105 0,42 36 E 

Jl. Kapten 

Sulaiman Arif 
1558 955 0,61 27 F 

Jl. Kapten 
Sulaiman Arif 2 

2648 890 0,34 45 E 

Jl. M.H.Muhidin 1 2655 1428 0,54 30 E 

Jl. M.H.Muhidin 2 1558 1029 0,66 28 F 

Jl. M.H.Muhidin 3 1558 1237 0,71 25 F 

Jl. M.H.Muhidin 4 2648 1147 0,43 27 F 
Sumber : Hasil Analisis 2022  

 

Berdasarkan Tabel V.8 dapat diketahui bahwa tingkat 

pelayanan ruas jalan pada Pasar Mambo. Untuk ruas jalan 

dengan V/C ratio tertinggi yakni Jl. M.H.Muhidin dengan 

mempunyai tingkat pelayanan F yaitu 0,71  Sedangkan ruas 

jalan yang memiliki V/C ratio terendah yakni 0,419 dengan 

mempunyai tingkat pelayanan E yakni Jalan Jl. Masjid Jamik. 

 

b. Analisis Kinerja Simpang 

Kinerja persimpangan memiliki beberapa komponen yang 

dinilai terdiri dari kapasitas simpang, volume simpang, derajat 

kejenuhan (Degree of Saturation) dan tundaan simpang. Untuk 

menilai kinerja simpang digunakan PM 96 tahun 2015 tentang 

manajemen dan rekayasa lalu lintas. Tingkat pelayanan simpang di 
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Kawasan Pasar Mambo dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel V. 9 Kinerja Simpang Kawasan Pasar Mambo 

No Uraian Satuan 

Simpan

g Pasar 
Mambo 

Simpang 

M.H. 
Muhidin 1 

Simpang 

M.H. 
Muhidin 2 

1 Kapasitas SMP/jam 1848,3 3513,6 3513,6 

2 Volume SMP/jam 988 2.130 1.709 

3 
Derajat 

Kejenuhan  
0,53 0,61 0,49 

4 
Tundaan 
(det/smp)     

  Jl. Utama detik/SMP 4,08 4,63 3,71 

  Jl. Simpang detik/SMP 8,73 15,87 12,72 

5 
Antrian 
Kendaraan 

(rata-rata) 
    

  Max % 12,3 15,4 10,5 

  Min % 27,1 32,4 23,9 
 Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

Berdasarkan tabel V.9 dapat diketahui bahwa didapat nilai 

peluang antrian Simpang sebesar 15,4 meter dan tundaan simpang 

sebesar 15,87 detik/smp. 

 

5.2 Permodelan Jaringan Jalan Pada Kondisi Saat Ini 

Sebelum melakukan penelitian, perlu dilakukan pembuatan zona di 

lokasi yang dijadikan wilayah studi, hal pertama yang harus dilakukan 

adalah melakukan pembagian wilayah studi menjadi beberapa zona lalu 

lintas.  

Pembagian zona lalu lintas dilakukan berdasarkan karakteristik 

yang sama dimana zona tersebut merupakan akses jalan utama yang 

digunakan sebagai akses keluar masuk pada kawasan masuk sehingga 

dapat diperoleh besarnya potensi setiap zona dalam membangkitkan 

perjalanan (bangkitan dan tarikan perjalanan). 
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Pada dasarnya, perjalanan akan dipengaruhi oleh kondisi tata guna 

lahan di wilayah studi, kondisi sosial ekonomi masyarakat, dan tingkat 

aksesibilitas dari suatu wilayah atau zona yang dapat mempengaruhi 

terhadap bangkitan perjalanan. 

Distribusi perjalanan di Kawasan Pasar Mambo dituangkan dalam 

matriks asal tujuan, yaitu merupakan tindak lanjut dari analisis bangkitan 

perjalanan. Data matriks asal tujuan ini juga memperhatikan proporsi 

jenis kendaraan yang melintas. 

Berikut pengelompokkan zona yang terdapat di kawasan Pasar 

Mambo Kota Pangkalpinang pada Tabel V.10: 

Tabel V. 10 Zona di Kawasan Pasar Mambo 

 

No Zona Akses Ruas Jalan 

1 I Jalan Masjid Jamik 

2 II Jalan Masjid Jamik 

3 III Jalan Kapten Sulaiman 
Arif 2 

4 IV Jalan Kapten Sulaiman 
Arif 1 

5 V Jalan M.H. Muhidin 3 

6 VI Jalan M.H. Muhidin 4 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berikut Merupakan peta zona di Kawasan Pasar Mambo 
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Gambar V. 1 Zona di Kawasan Pasar Mambo 

 
 

Tabel V. 11 Matriks Asal Tujuan  

OD 1 2 3 4 5 6   

1 0 570 85 142 136 122 1053 

2 690 0 110 60 63 84 1007 

3 118 98 0 180 21 60 477 

4 150 110 42 0 26 38 365 

5 75 43 105 93 0 74 391 

6 17 15 17 120 600 0 770 

  1050 836 359 595 845 378 4063 
 Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

Berikut tabel matriks asal tujuan kendaraan yang berfungsi untuk 

mengetahui jumlah perjalanan antar zona di Kawasan Pasar Mambo 

Kota Pangkalpinang, yang dapat dilihat pada Tabel V.11. 

 

Setelah dilakukan analisis dari hasil permodelan, didapatlah 

indikator kinerja jaringan jalan Kawasan Pasar Mambo. Kinerja jaringan 

jalan dapat dilihat pada Tabel V.12 berikut. 
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Tabel V. 12 Kinerja Jaringan Jalan Kawasan Pasar Mambo 

Parameter 
Kinerja Jaringan 

Jalan 

Total Waktu Perjalanan (SMP – 
Jam) 

70,3 

Total Panjang Perjalanan (SMP – 
km) 

2.196,70 

Kecepatan Jaringan (km/jam) 31,2 

Konsumsi Bahan Bakar (Liter) 185,4 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui kondisi saat ini transportasi pada 

Kawasan Pasar Mambo dilakukan dengan bantuan software Contram 

5.0. Dari total pergerakan kendaraan dapat dilihat bahwa waktu 

perjalanan 70,3 SMP-Jam. Kecepatan rata-rata jaringan jalan di 

kawasan ini sebesar 31,2 km/jam dengan panjang perjalanan yang 

dapat ditempuh kendaraan yaitu sebesar 2.196,70 km, dengan 

Konsumsi Baha Bakar 185,4 Liter. 

 

5.3 Validasi Permodelan Jaringan Jalan  

 
Untuk menilai sesuai atau tidaknya model jaringan jalan yang 

dibuat perlu dilakukan uji validasi. Uji statistik yang digunakan untuk 

menguji hasil dari model jaringan yang dihasilkan adalah uji statistik chi 

square atau uji kuadrat. Uji statistik ini digunakan untuk menguji 

apakah hasil model yang dihasilkan mempunyai perbedaan yang cukup 

signifikan. Apabila hasil pengujian tidak terlalu signifikan maka model 

jaringan dapat dipakai. Uji yang dilakukan yaitu dengan 

membandingkan model jaringan pada aplikasi dengan hasil survei. 

Dalam memvalidasi hasil model dengan hasil survei yaitu dengan 

menggunakan volume lalu lintas. Prosedur dalam melakukan pengujian 

yakni sebagai berikut: 

a. Menyatakan hipotesis nol dan hipotesis altrnatif  

H0 : Hasil model = hasil observasi  
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H1 : Hasil model ≠ hasil observasi  

b. Batas kritis atau batas daerah penolakan dari tabel X2 menentukan 

tingkat signifikasi dengan derajat keyakinan 95% atau α = 5%, 

terdapat 7 kondisi dalam observasi, yang berarti k = 7, sehingga  

df : v = k - 1 

 = 7 – 1 

 = 6 

Dengan melihat tabel distribusi X2 dapat diketahui nilai X2 = 

12,59158724 

c. Aturan keputusan:  

H0  : diterima jika X2 < 12,59158724 

H1  : diterima jika X2 > 12,59158724 

Validasi model dimaksudkan untuk menguji apakah volume 

lalu lintas hasil model yang didapatkan mempunyai perbedaan yang 

signifikan atau tidak dengan hasil survei. Jika hasil dapat diterima 

maka model tersebut dapat mempresentasikan lalu lintas sesuai 

dengan keadaan di lapangan. Hasil perhitungan validasi model 

dapat dilihat pada Tabel V.13. 

Tabel V. 13 Hasil Validasi Model Jaringan Jalan Kawasan Pasar Mambo 

NO NAMA JALAN KAPASITAS 

VOLUME 

(SMP/JAM) (Ei – 

Oi)/Ei 
(Ei-Oi)2Ei UJI CHI 

MODEL 

(Oi) 

SURVE

I (Ei) 

1 Jl. Masjid Jamik 5028 2105 2105 0,000 0,000 H0 Diterima 

2 Jl. M.H.Muhidin 1 2655 1428 1428 0,000 0,000 H0 Diterima 

3 Jl. M.H.Muhidin 2 1558 1035 1029 -0,006 0,035 H0 Diterima 

4 Jl. M.H.Muhidin 3 1558 1236 1237 0,001 0,001 H0 Diterima 

5 Jl. M.H.Muhidin 4 2648 1147 1147 0,000 0,000 H0 Diterima 

6 
Jl. Kapten Sulaiman 

Arif 1 
1558 961 955 -0,006 0,038 H0 Diterima 

7 
Jl. Kapten Sulaiman 

Arif 2 
2648 932 890 -0,047 1,982 H0 Diterima 

      2,056 H0 Diterima 

Sumber : Hasil Analisis 2022 
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Dari Tabel V.13 diatas dapat diketahui bahwa H0 diterima 

karena X2 hitung kurang dari 2,056, sehingga  H0 diterima. 

Kesimpulannya, hasil model sama seperti hasil observasi atau hanya 

sedikit selisihnya hasil model tersebut dapat digunakan karena 

dapat mempresentasikan hasil di lapangan. 

 

5.4 Usulan Penanganan  

Berdasarkan data-data diatas, didapatkan beberapa permasalahan 

yang ada pada kawasan Pasar Mambo, sehingga diperlukan adanya 

alternatif  pemecahan masalah yang merupakan Tahapan Pengaturan 

dalam Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas, hal tersebut digunakan 

dalam meningkatkan kinerja jaringan jalan. Alternatif permecahan 

masalah tersebut  dilakukan dengan berbagai usulan. Berikut 

merupakan kebijakan usulan : 

5.4.1 Parkir 

Parkir pada badan jalan (On Street Parking) dapat mengurangi 

lebar efektif jalan sehingga dapat menurunkan kapasitas jalan tersebut. 

Untuk  itu, perlu dilakukan pengaturan parkir pada badan jalan yang 

disesuaikan  dengan volume lalu lintas pada jalan tersebut. Terkait 

dengan ruas-ruas jalan di Pasar Mambo yang digunakan sebagai parkir  

On street dapat dilhat pada tabel V.13 

Tabel V. 14 Lokasi Parkir On Street di Pasar Mambo 

 

No Nama Jalan 
Fungsi 
Jalan 

Parkir On 

Street 

1 M.H. Muhidin 2 Lokal Ada 

2 M.H Muhidin 3 Lokal Ada 

3 Kapten Sulaiman Arif 1 Lokal Ada 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

Parkir pada badan jalan (On Street Parking) dapat mengurangi 

lebar efektif jalan sehingga dapat menurunkan kapasitas jalan tersebut. 

Untuk  itu, perlu dilakukan pengaturan parkir pada badan jalan yang 
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disesuaikan  dengan volume lalu lintas pada jalan tersebut.  

Untuk mengetahui Kondisi Parkir saat ini baik pada badan jalan 

ataupun luar badan jalan, dilakukan survei statis (inventarisasi) dan survei 

dinamis (patroli parkir). Survei dinamis parkir dilaksanakan dengan 

interval waktu 15 menit selama waktu dilakukannya survei adalah  waktu 

pada jam sibuk di kawasan Pasar Mambo. Karakteristik pasar di 

Kawasan Pasar Mambo adalah sebagai berikut : 

a. Kapasitas Statis 

Kapasitas statis adalah jumlah ruang yang disediakan atau 

tersedia untuk parkir. Besarnya kapasitas ini dipengaruhi oleh 

panjang jalan efektif parkir dan sudut yang digunakan. 

Tabel V. 15 Kapasitas Statis Parkir 

 

No Nama Jalan Letak 
Sudut 
parkir 

Panjang 
efektif 
parkir 
(m) 

HV MC 

lebar kaki 
ruang parkir 

(m) 

Jumlah 
Petak 
Parkir 

lebar kaki 
ruang 

parkir (m) 

Jumlah 
Petak 
Parkir 

1 M.H. Muhidin 2 
On 

street 
90 45 2,5 6 2 15 

2 M.H Muhidin 3 
On 

street 
90 30   2 15 

3 
Kapten 

Sulaiman Arif 1 

On 

street 
90 20   2 10 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa Jalan M.H Muhidin 2  

memiliki jumlah petak parkir terbesar untuk Motorcycle sebesar  15 

petak dan hight Vehicle sebesar 6. Sedangkan jalan Kapten 

Sulaiman Arif memiliki jumlah petak parkir terkcil untuk Hight 

Vehicle tidak ada dan 10 petak parkir untuk Motorcycle. 

 

b. Volume Parkir 

Volume parkir adalah  jumlah keseluruhan kendaraan yang  

melakukan aktivitas parkir di tempat tersebut. Volume ini 

berdasarkan lamanya survei yang dilakukan, dalam hal ini survei 
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dilakukan selama 4 jam. 

Tabel V. 16 Volume Parkir 

 

No Nama Jalan 

Volume Parkir 

Mobil Motor 

1 Jl M.H. Muhidin 2 18 44 

2 Jl M.H. Muhidin 3  38 

3 Jl Kapten Sulaiman Arif       33 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Volume parkir tertinggi untuk parkir kendaraan ringan berada 

di Jalan Muhidin 2 yaitu sebesar 44 kendaraan. Sedangkan  volume 

parkir tertinggi untuk kendaraan mobil berada di jalan  Muhidin 2 

yaitu sebesar 18 kendaraan.  

 

c. Durasi Parkir 

Durasi parkir yaitu rentang waktu sebuah kendaraan parkir di 

suatu tempat dalam satuan menit atau jam (Munawar, 2004). 

Berikut adalah data durasi parkir dari hasil survei patrol parkir. 

Tabel V. 17 Rata-rata Durasi Parkir 

 

 

No 
 

Nama Jalan 

Rata - rata durasi Parkir 

(Jam) 

HV MC 

1 Jl M.H. Muhidin 2 0.73 1.29 

2 Jl M.H. Muhidin 3 0.00 1.05 

3 
Jl Kapten Sulaiman 
Arif 

0.00 1.10 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata durasi parkir      

kendaraan Mobil tertinggi adalah parkir di Jalan Muhidin 2  yaitu 

selama 0.73  jam. Sedangkan rata-rata durasi parkir kendaraan  

Motor adalah parkir di Jalan Muhidin 2 yaitu selama 1.29  jam.  

 

d. Kapasitas Dinamis 
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Kapasitas dinamis adalah kapasitas yang di ukur berdasarkan 

daya tamping untuk satuan waktu. Perhitungan tidak hanya 

didasarkan pada daya tamping luasan parkir namun juga perputaran 

dan durasi parkir. Data kapasitas dinamis parkir dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

Tabel V. 18 Kapasitas Dinamis Parkir 

 

 
No 

 
Nama Jalan 

Durasi 
Survei 

Rata - rata durasi 
Parkir (Jam) 

Jumlah Petak 
Parkir yang Ada 

Kapasitas 
Dinamis 
Parkir LV MC HV MC 

1 
Jl M.H. Muhidin 

2 
4 0.73 1.29 6 15 46.69 

2 
Jl M.H. Muhidin 

3 
4 0.00 1.05 0 15 92.30 

3 Jl Kapten 
Sulaiman Arif 

4 0.00 1.10 0 10 89.55 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa kapasitas dinamis 

terbesar untuk kendaraan berada di Jalan Muhidin 3 sebesar 92 

SRP. Untuk kapasitas dinamis kendaraan terendah berada di jalan 

Muhidin 2  dengan nilai sebesar 37 SRP. 

e. Kebutuhan Ruang Parkir 

Dari hasil survei patrol parkir selama 4 jam dan survei statis 

(Inventarisasi), dapat diketahui berapa kebutuhan ruang parkir yang 

diperlukan. Metode yang digunakan didalam analisis ini adalah 

dengan menggunakan rumus perhitungan kebutuhan parkir. 

 

 

 

 

Tabel V. 19 Kebutuhan Ruang Parkir 
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Nama Jalan 
Interval 
Survai 
(Jam) 

Rata - rata 
durasi Parkir 

(Jam) 

Volume Parkir 

(Kendaraan) 

Kebutuhan 
Ruang Parkir 

(SRP) 

Mobil Motor Mobil Motor Mobil Motor 

Jl Muhidin 2 4 0.73 1.29 22 44 4 14 

Jl Muhidin 3 4 0.00 1.05 0 38 0 10 

Jl Kapten 
Sulaiman arif 1 

4 0 1.10 0 33 0 9 

 Total 4 33 
Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

Dari data diatas, dapat diketahui kebutuuhan ruang parkir 

kendaraan Motor tertinggi sebesar 14 kendaraan dan yang terendah 

sebesar 9 kendaraan. Sedangkan untuk mobil kebutuhan ruang parkir 

teringgi sebesar 4 kendaraan. Secara keseluruhan total ruang parkir 

yang dibutuhkan harus dapat menampung 4 kendaraan Mobil dan 

33 kendaraan untuk sepeda motor. 

 

Lokasi parkir yang direncanakan adalah menggabungkan tiga 

titik parkir on street ke dalam satu lahan parkir. Lokasi yang dipilih 

adalah    sebidang tanah kosong yang terletak di sisi Barat ruas jalan 

Muhidin  dengan luas lahan sebesar 400 m2. Luas lahan yang tersedia 

harus mencukupi dalam menampung kebutuhan parkir yang 

dijelaskan pada tabel V.22. Berikut luasan lahan minimum yang 

diperlukan untuk perencanaan taman parkir dengan sudut 90 

derajat. 
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Tabel V. 20 Perhitungan Luas Lahan Minimum Parkir yang Dibutuhkan 

 

N
o 

Nama Jalan Sudut 
Parkir 

Kebutuha
n Ruang 
Parkir 

Lebar Ruang 
Parkir A (m) 

Lebar Kaki 
Ruang Parkir B 
(m) 

Ruang Parkir 
Efektif D (m) 

Ruang 
Manuver (m) 

Satuan Ruang 
Parkir (m2)  
(B*(D+M)) 

Total 
Luas 
Lahan 
Parkir 
(m2) 

Motor Mobil Motor Mobil Motor Mobil Motor Mobil Motor Mobil 

1 jl Muhidin 2 90° 14 0,75   0,75   2   1,5   2,625   36,75 

1 jl muhidin 2 90° 4   2,3   2,3   5,4   5,8   25,76 103,04 

2 jl Muhidin 3 90° 10 0,75   0,75   2   1,5   2,625   26,25 

3 Kapten Sulaiman 
Arif 

90° 9 0,75   0,75   2   1,5   2,625   23,625 

Total 189,665 

Sumber : Hasil Analisis 2022 
 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa luas lahan parkir yang dibutuhkan adalah sebesar 189,66 m2. Sehingga lahan yang 

tersedia harus dioptimalkan dengan baik supaya mampu untuk menampung kebutuhan parkir  yang ada.
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Gambar V. 1 Relokasi Parkir 
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Gambar V. 2 Taman Parkir
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5.4.2 Pejalan Kaki 

Pejalan kaki merupakan salah satu komponen transportasi yang 

sering dilupakan. Ruang lalu lintas yang ada lebih banyak disediakan 

untuk kendaraan, sehingga ruang untuk pejalan kaki menjadi terbatas. 

Hal ini mengakibatkan pejalan kaki berjalan di ruang lalu lintas utama 

dan bercampur dengan kendaraan. Keadaan tersebut akan 

mempengaruhi kelancaran lalu lintas serta keselamatan pejalan kaki. 

Oleh karena itu perlu adanya analisis terhadap kebutuhan fasilitas 

pejalan kaki. 

Seluruh ruas jalan Kawasan Pasar Mambo tidak memiliki fasilitas 

pejalan kaki berupa fasilitas penyebrangan, dan trotoar pun belum 

memadai. Pejalan kaki yang berjalan ke dan dari kawasan tersebut 

biasanya akan menyebrang sembarangan di sepanjang jalur lalu lintas 

kendaraan sehingga menimbulkan ketidak lancaran lalu lintas 

kendaraan. 

a. Data Pejalan Kaki 

Pencacahan volume penyeberang dan menyusuri pejalan kaki 

dilasanakan bersamaan dengan waktu puncak arus lalu lintas 

dimana telah diketahui terdapat 3 waktu puncak diantaranya puncak 

pagi, puncak siang, dan puncak sore. Berikut ini merupakan data 

pejalan kaki menyeberang dan menyusuri di kawasan Pasar Mambo. 

Tabel V. 21 Data Pejalan Kaki 

 

No Nama Ruas Waktu 

Jumlah 

Menyusuri 
(Orang) 

Jumlah 

Menyeberang 
(Orang) 

Kiri Kanan 

 
1 

Jl. Masjid Jamik 

06.00-
08.00 

123 104 26 

11.30-
13.30 

132 159 45 

16.00-
18.00 

108 125 29 

 
2 

Jl. Kapten Sulaiman 
Arif 1 

06.00-
08.00 

35 33 15 

11.30-
13.30 

44 32 27 



77 
 

No Nama Ruas Waktu 

Jumlah 

Menyusuri 
(Orang) 

Jumlah 

Menyeberang 
(Orang) 

Kiri Kanan 

16.00-
18.00 

58 67 28 

 

3 

Jl. Kapten Sulaiman 
Arif 2 

06.00-
08.00 

25 35 19 

11.30-
13.30 

97 88 19 

16.00-
18.00 

36 33 31 

 
4 

Jl. M.H.  Muhdin 1 

06.00-
08.00 

20 29 11 

11.30-
13.30 

48 52 27 

16.00-
18.00 

28 27 22 

 

5 
Jl. M.H.  Muhdin 2 

06.00-
08.00 

25 34 18 

11.30-
13.30 

65 71 21 

16.00-
18.00 

34 25 18 

 
6 

Jl. M.H.  Muhdin 3 

06.00-
08.00 

18 26 5 

11.30-
13.30 

67 71 29 

16.00-
18.00 

25 11 15 

 
7 

Jl. M.H.  Muhdin 4 

06.00-
08.00 

19 20 12 

11.30-
13.30 

28 32 18 

16.00-
18.00 

18 17 16 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa seluruh ruas jalan 

di Kawasan Pasar Mambo dilalui oleh pejalan kaki. Volume pejalan 

kaki tertinggi rata – rata terjadi pada peak sore dan  yang terendah 

rata– rata berada pada peak Pagi. 

1) Pergerakan menyusuri jalan 

Dari hasil survei pejalan kaki menyusuri di dapatkan 

volume pejalan kaki menyusuri kanan dan kiri. Jenis lahan di 
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kawasan Pasar Mambo merupakan jalan daerah pertokoan 

dengan tanpa etalase, maka nilai N adalah 1,00. analisis 

kebutuhan lebar trotoar sebagai berikut. 

Tabel V. 22 Lebar Trotoar Yang Dibutuhkan 

 

No Nama Ruas 

Jumlah Orang 
Menyusuri Rata- 

rata 
(orang/menit) 

Lebar Trotoar 
yang 

Dibutuhkan 
(m) 

Kiri Kanan Kiri Kanan 

1 Jl. Masjid Jamik 2.14 1.80 1,06
1 

1.053 

2 Jl. M.H. Muhidin 1 1.93 1.87 1,05
5 

1.051 

3 Jl. M.H. Muhidin 2 0.70 0.67 1,02
0 

1.019 

4 Jl. M.H. Muhidin 3 0.91 0.85 1,02
6 

1.019 

5 Jl. M.H. Muhidin 4 0.77 0.83 1,02
2 

1.018 

6 Jl. Kapten sulaiman 
Arif  1 

0.79 0.86 1,02
3 

1.025 

7 Jl. Kapten sulaiman 
Arif  2 

0.47 0.74 1,01
3 

1.021 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa total lebar trotoar 

tertinggi yang dibutuhkan berada di Jalan Masjid Jamik yaitu 

sebesar 1,061 m untuk sisi kiri dan 1,061 m untuk sisi kanan. 

Sedangkan yang terendah berada di Jalan Muhidin 2dengan 

lebar masing – masing 1,019 m untuk sisi kiri dan 1,020 untuk 

sisi kanan. 

 

2) Pergerakan memotong pada ruas jalan 

Metode umum untuk mengidentifikasi  permasalahan-

permasalahan yang  mungkin terjadi adalah pengukuran konflik 

kendaraan dan pejalan kaki, dengan rumus: 

P.V2 

Dengan: P = Arus lalu lintas pejalan kaki yang 
menyeberang jalur lalu lintas sepanjang 100
 meter (pejalan kaki/jam) 
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V   = Arus lalu lintas dua arah per jam 

(kendaraan/jam) 

 
Tabel V. 23 Kriteria Fasilitas Penyeberangan Berdasarkan P.V2 

 

PV2 
P 

(Orang / Jam) 

V 
(Kendaraan / Jam) 

Rekomendasi 

 108 
50- 

1100 300-500 
Zebra Cross 

 
 2 × 
108 

 
50- 

1100 

 
400-750 

Zebra Cross dengan 
lapak tunggu 

 108 
50- 

1100  500 
Pelican Crossing 

 108  1100  300 
Pelican Crossing 

 
 2 × 
108 

 

50- 
1100 

 
 750 

Pelican Crossing dengan 
lapak tunggu 

 
 2 × 
108 

 
 1100 

 
 400 

Pelican Crossing dengan 
lapak tunggu 

Sumber: Tata Cara Perencanaan Fasilitas Pejalan Kaki di Kawasan 
Perkotaan (Dep. PU Dirjen Bina Marga, 1995) 

 
Dari hasil survei pejalan kaki di dapatkan volume pejalan kaki 

menyeberang. Dengan menggunakan rumus P.V2  maka didapat 

data acuan dalam menentukan fasilitas penyeberangan. Berikut ini 

merupakan hasil penentuan fasilitas penyeberangan yang 

ditunjukkan pada Tabel V.25. 

Tabel V. 24 Perhitungan Rekomendasi Fasilitas Penyebrangan 

 

No Nama Ruas 

Jumlah Orang 

Menyeberang  

Rata-rata 
(Orang/jam) 

Volume PV² 

Rekomendasi 
Fasilitas 

Penyeberang 

 
1 

 
 
 

Jl. Masjid Jamik 

 

 

 
29 

 

 

 
3852 

430.299.216 

Pelican 
Crossing 

dengan lapak 
tunggu 

 
2 

Jl. M.H. Muhidin 
1 

 
15 

2501 
93.825.015 

Tidak ada 

 
3 

Jl. M.H. Muhidin 
2 

 
17 

1760 
52.659.200 

 
Tidak ada 

 
4 

Jl. M.H. Muhidin 
3 

 
20 

2174 
94.525.520 

 
Tidak ada 
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No Nama Ruas 

Jumlah Orang 

Menyeberang  

Rata-rata 
(Orang/jam) 

Volume PV² 

Rekomendasi 
Fasilitas 

Penyeberang 

 
5 

Jl. M.H. Muhidin 
4 

 
19 

1999 
75.924.019 

 
Tidak ada 

6 
Jl. Kapten 
sulaiman Arif  1 

25 1625 
66.015.625 

 
Tidak ada 

 
7 

Jl. Kapten 
sulaiman Arif  2 

 
25 

 
1416 50.126.400 

 
Tidak ada 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 
Dari hasil perhitungan di atas maka dapat hasil data untuk 

rekomendasi fasiitas penyebrangan Pelican Crossing dengan lapak 

tunggu untuk ruas jalan Masjid Jamik dan melakukan perbaikan 

sarana pejalan kaki yang ada pada ruas jalan Pasar Mambo 

tersebut serta melakukan pelarangan terhadap pedagang kaki lima 

agar tidak adanya lagi gangguan hambatan samping di ruas jalan 

di kawasan Pasa Mambo. 

 

 

Gambar V. 3 Desain Trotoar Pejalan Kaki 
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5.4.3  Pembatasan Angkutan Barang Tertentu 

Pada usulan untuk melakukan penanganan terhadap hambatan 

samping yang ada pada ruas jalan Pasar Mambo supaya menambah 

kapasitas jalan, salah satunya adalah pelarangan melintasnya 

angkutan barang juga aktifitas bongkar muat pada jam sibuk. 

Sehingga didapat perbandingan volume kendaraan sebelum dan 

sesudah di lakukan nya penanganan pada ruas jalan di kawasan Pasar 

Mambo. 

 

Tabel V. 25 Perbandingan volume  

No Nama 
Volume (Smp/jam) 

Sebelum  Sesudah 

1 
Jl. Kapten Sulaiman 
Arif 

955 
851 

2 Jl. M.H.Muhidin 2 1029 966 

3 Jl. M.H.Muhidin 3 1237 1172 
 Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

Gambar V.4 Proporsi Kendaraan 
 

 
 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan besarnya 

proporsi penggunaan moda yang ada di Kawasan Pasar 

Mambo adalah sebagai berikut pada Gambar V.4 yang 

disajikan berupa diagram prosentase pemilihan moda. 

 
Gambar V.5 Proporsi Kendaraan 

Sepeda 
Motor

56%
Mobil
26%

Angkutan 
Barang

18%

PROPORSI KENDARAAN
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Volume Lalu Lintas pada ruas jalan di Kawasan Pasar Mambo di 

dapatkan dari hasil survei pencacahan lalu lintas terklasifikasi dan 

dihasilkan volume lalu lintas kendaraan angkutan barang pada jam 

sibuk. Maka dari itu pelarangan melintasnya kendaraan angkutan 

barang di Kawasan Pasar Mambo di berlakukan pada  jam 12.00 

sampai dengan pukul 16.00 agar dapat menanbah kapasitan jalan 

pada kawasan Pasar Mambo. 

 

5.5 Penambahan Fasilitas Perlengkapan Jalan 

 

Membuat kebijakan larangan parkir pada bahu jalan. Hal 

tersebut dapat meminimalisir bahaya sisi jalan dimana ada alih fungsi 

bahu jalan yang harusnya digunakan sebagai ruang untuk memberi 

ruang henti bagi kendaraan yang mengalami kerusakan atau ingin 

berhenti sementara, namun pada kondisi eksisting bahu jalan sering 

digunakan untuk berjualan dan parkir kendaraan pada beberapa titik. 

Berikut merupakan jumlah usulan kebutuhan fasilitas 

perlengkapan jalan pada Kawasan Pasar Mambo; 
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TABEL V.26 Penambahan Rambu di Kawasan Pasar Mambo 

Rekomendasi 

Lokasi Jumlah Jenis Rambu Gambar 

-

2.13050520926.106.112586303 
5 

Dilarang 

Parkir 
 

-
2.13050520926.106.112586303 

2 Area Parkir 

 

-

2.13050520926.106.112586303 
6 Simpang 3 

 

-

2.13050520926.106.112586303 
4 Simpang 4 

 

-
2.13050520926.106.112586303 

1 
Dilarang 
Masuk 

 

-

2.13050520926.106.112586303 
1 Perintah 

 

-
2.13050520926.106.112586303 

5 
Larangan 
Angkutan 

Barang  
 

-

2.13050520926.106.112586303 
2 

Fasilitas 

Penyebrangan 
 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

5.6 Perbandingan Kinerja Lalu Lintas 

Dari perbandingan strategi penataan manajemen lalu lintas diatas  

serta pada saat kondisi eksisting dengan bantuan simulasi program 

Contram versi 5.0, maka dapat dibandingkan tiap kinerja jaringan pada 

kawasan Pasar Mambo. Perbandingan yang telah dilakukan terhadap 

kondisi eksisting adalah sebagai berikut: 
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Tabel V. 29 Tabel Kinerja Ruas Jalan 

NO. NAMA JALAN ARAH KE 

PERBANDINGAN SEBLUM DAN SESUDAH   

KAPASITAS 

(smp/jam) 

Sebelum 

KAPASITAS 

(smp/jam) 

Sesudah 

VOLUME 

(smp/jam) 

Sebelum 

VOLUME 

(smp/jam) 

Sesudah 

V/C RATIO 

Sebelum 

V/C RATIO 

Sesudah 

1 

Jalan M.H. Muhidin 1 Utara 1327 1372 626 631 0,472 0,460 

Jalan M.H. Muhidin 1 Selatan 1327 1372 802 814 0,604 0,593 

Total   2655 2744 1428 1445 0,538 0,527 

2 

Jalan M.H. Muhidin 2 Utara 779 1324 485 493 0,623 0,372 

Jalan M.H. Muhidin 2 Selatan 779 1324 550 567 0,706 0,428 

Total   1558 2648 1035 1060 0,664 0,400 

3 

Jalan M.H. Muhidin 3 Timur 779 1324 390 392 0,501 0,296 

Jalan M.H. Muhidin 3 Barat 779 1324 746 748 0,958 0,565 

Total   1558 2648 1136 1140 0,729 0,430 

4 

Jalan M.H. Muhidin 4 Timur 1324 1369 378 379 0,285 0,277 

Jalan M.H. Muhidin 4 Barat 1324 1369 769 774 0,581 0,566 

Total   2648 2737 1147 1153 0,433 0,421 

5 

Jalan Kapten Sulaiman Arif 1 Timur 779 1324 366 368 0,470 0,278 

Jalan Kapten Sulaiman Arif 1 Barat 779 1324 595 597 0,764 0,451 

Total   1558 2648 961 965 0,617 0,364 

6 

Jalan Kapten Sulaiman Arif 2 Timur 1324 1369 359 360 0,271 0,263 

Jalan Kapten Sulaiman Arif 2 Barat 1324 1369 477 480 0,360 0,351 

Total   2648 2737 836 840 0,316 0,307 

7 

Jalan Masjid Jamik Timur 2514 2568 1055 1061 0,420 0,413 

Jalan Masjid Jamik Barat 2514 2568 1050 1053 0,418 0,410 

Total   5028 5137 2105 2114 0,419 0,412 
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Berdasarkan Tabel V.29 dapat diketahui bahwa pada kondisi 

saat ini memang perlu untuk dilakukan manajemen rekayasa lalu lintas 

karena memiliki V/C Ratio yang relatif tinggi, di ruas jalan M.H Muhidin  

3 dengan V/C Ratio 0,72. Setelah dilakukan penerapan beberapa usulan 

maka mengalami penurunan di ruas jalan M.H Muhidin 3 V/C Ratio 0,56 

dan berlaku di ruas jalan lain nya di kawasan Pasar mambo. 

 

Tabel V. 27 Perbandingan Kinerja Jaringan Jalan 

 

No Parameter Kinerja Jaringan 

Tahun 2022 

Eksisting 
Setelah 

Usulan 

1 Total Waktu Perjalanan (SMP – Jam) 70,3 67,8 

2 Total Panjang Perjalanan (SMP – km) 2.196,70 2.211,80 

3 Kecepatan Jaringan (km/jam) 31,2 35,3 

4 Konsumsi Bahan Bakar (Liter) 185,4 180,2 
Sumber : Hasil Analisis 2022 

Berdasarkan Tabel V.27 dapat diketahui bahwa pada kondisi saat 

ini memang perlu untuk dilakukan manajemen rekayasa lalu lintas 

karena memiliki total waktu perjalanan 70,3 detik, dengan kecepatan 

perjalanan 31,2 km/jam. Setelah dilakukan penerapan beberapa usulan  

yakni melakukan kebijakan larangan parkir badan jalan,larangan 

pedagang kaki lima serta pembatasan kendaraan barang dan aktifitas 

bongkar muat pada jam sibuk. Penurunan total waktu perjalanan 

jaringan menjadi nilai 67,8 detik, dengan kecepatan perjalanan 35,3 

km/jam. Sehingga didapatkan usulan terbaik dipilih berdasarkan 

penilaian parameter kinerja jaringan dan kebutuhan dari kondisi saat ini 

kawasan Pasar Mambo. 
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Gambar V. 4 Desain Jaringan Jalan
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Gambar V. 5 Desain Parkir Off street
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Gambar V. 6 Desain Parkir off street
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Gambar V. 7 Desain Fasilitas Pejalan Kak
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat 

penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Permodelan kinerja jaringan jalan di Kawasan Pasar Mambo pada  

tahun 2022 yang diperoleh dari hasil pembebanan lalu lintas sebagai 

berikut: 

a. Total waktu perjalanan 70,3 detik, 

b. Jarak perjalanan 2.196,70 meter, 

c. Kecepatan perjalanan 31,2 km/jam, 

d. Konsumsi Bahan Bakar 185,4 Liter 

2. Penanganan permasalahan di Kawasan Pasar Mambo dengan 

Perekayasaan Lalu lintas pada kondisi eksiting melakukan usulan Perlu 

dilakukan relokasi parkir dari parkir On Street menjadi parkir Off 

Street, pelarangan parkir badan jalan serta pedagang kaki lima dan 

pembatasan angkutan barang pada jam sibuk.  

3. Perbandingan kinerja jaringan jalan di kawasan Pasar Mambo setelah 

dilakukan penanganan permasalahan ; 

a. Total waktu perjalanan 70,3 detik menjadi 67,8 detik. 

b. Jarak Perjalanan 2.196,70 meter menjadi 2211,80 meter. 

c. Kecepatan Perjalanan 31,2 km/jam menjadi 35,3 km/jam. 

d. Konsumsi Bahan Bakar 185,4Liter menjadi 180,2 Liter. 

 4.  Dari permasalahan yang ada di Kawasan Pasar Mambo serta hasil 

usalan penyelesaian permasalahan, maka di perlukan adanya ; 

a. Penambahan rambu dilarang parkir 

b. Penambahan rambu dilarang melintas angkutan barang pada jam 

tertentu 
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c. Penambahan rambu petunjuk 

d. Penentuan lokasi parkir off street 

6.2 Saran 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan adapun saran yang dapat 

penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukannya penerapan manajemen dan rekayasa lalu lintas di 

Kawasan Pasar Mambo dikarenakan tingkat aksesibilitasnya cukup 

rendah dengan total waktu perjalanan sebesar 70,3 detik. 

2. Perlu dilakukan relokasi parkir dari parkir On Street menjadi parkir Off 

Street dengan dibangunnya parkir diruas jalan M.H. Muhidin. Untuk 

pejalan kaki dilakukan pelebaran trotoar untuk ruas jalan yang belum 

memiliki trotoar atau belum memadai. 

3. Perlu dilakukannya usulan pemberlakuan  pelarangan parkir On Street, 

pelarangan pedagan kaki lima di badan jalan atau di atas trotoar 

dan juga pembatasan angkutan barang di jam sibuk. 

4. Perlunya himbauan dan sosialisasi terhadap masyarakat baik melalui 

forum atau penempatan rambu serta vidiotron sebagai media informasi 

kebijakan yang ada di Kawasan Pasar Mambo agar manajemen dan 

rekayasa  lalu lintas yang diterapkan dapat berjalan dengan optimal. 
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